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             ABSTRAK 

Nama : Syawal Fitra Minabari 

NIM                                     : 1824069  

Fakultas/Prodi : Tarbiyah  / Manajemen Pendidikan Islam  

Judul : Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam   

                                      Meningkatkan Potensi Organisasi Peserta  

                                                Didik di MA Alkhairaat Mapanget 

 

 

      Organisasi peserta didik merupakan satuan atau kelompok kerja sama para 

peserta didik yang dibentuk dalam usaha pencapaian tujuan yang sama, yaitu 

menwujudkan pembinaan kepeserta pendidikan. Agar tujuan pendidikan bisa 

tercapai yaitu dengan mengoptimalkan kepemimpinan kepala madrasah, karena 

kepemimpinan kepala madrasah sangat berpengaruh dalam pencapaian tujuan 

pendidikan. Jadi kepala madrasah juga sangat berperan dalam pengelolaan 

organisasi peserta didik di madrasah. Yang menjadi potensi bagi para peserta 

didik di MA Alkhairaat Mapanget adalah untuk mengembangkan bakat dan 

minatnya dalam kegiatan OSIM. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui perencanaan kepala madrasah dalam meningkatan potensi organisasi 

peserta didik di MA Alkhairaat Mapanget. Untuk mengetahui proses pelaksanaan 

kepala madrasah dalam peningkatan potensi berorganisasi peserta didik di MA 

Alkhairaat Mapanget. Untuk mengidentifikasi kendala yang dihadapi kepala 

madrasah dalam peningkatan potensi berorganisasi peserta didik di Madrasah 

Aliyah Alkhairaat Mapanget. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

metode kualitatif pendekatan deskriptif. Subjek penelitiannya meliputi Kepala 

Madrasah, Waka Kurikulum,Pembina dan Peserta didik. Teknik pengumpulan 

data adalah dengan observasi, wawancara dan dokumentasi.tehnik analisis data 

dan penarikan kesimpulan. 

      Adapun hasil penelitian ini menunjukan bahwa,kepala madrasah melakukan 

persiapan dalam mengelola organisasi peserta didik yaitu dengan melakukan 

musyawarah terhadap organisasi peserta didik yang terdiri dari kepala madrasah, 

waka kurikulum, dan para pembina atau pembimbing kegiatan pengorganisasian. 

Kemudian dalam pelaksanannya memberi arahan kepada waka kesiswaan, 

selebihnya waka kesiswaan memberikan pembinaan dan memberikan arahan 

kepada para pembimbing organisasi dan para pembimbing tersebut akan terjun 

langsung ke lapangan, memberi arahan dan bimbingan maupun melakukan 

kontroling terhadap peserta didik dalam berorganisasi. Adapun kendalanya 

adalah kurangnya tenaga pembina organisasi peserta didik dalam membina dan 

melaksanakan kegiatan organisasi di madrasah. 

 

Kata kunci : Kepemimpinan, Kepala Madrasah, Organisasi 
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah  

     Kepemimpinan merupakan salah satu fungsi yang sangat penting untuk 

mencapai suatu tujuan organisasi. Seorang pemimpin memiliki tanggung jawab 

besar dalam mencapai tujuan organisasi, sehingga peran seorang pemimpin sangat 

penting bahkan menjadi faktor penentu pada suatu organisasi. Dalam struktur 

organisasi madrasah, Kepala madrasah mengemban tugas sebagai pemimpin suatu 

madrasah yang secara otomatis mengemban tugas-tugas sebagai pemimpin 

madrasah dalam mencapai tujuannya. 

    Membahas tentang kepemimpinan tentunya tidak lepas dari Al-Qur’an dan 

ayat-ayat kepemimpinan, salah satu ayat Kepemimpinan yang diambil oleh 

peneliti ialah yaitu : Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an (Q,S 

Al-Baqarah ayat 30) : 

قَالوُاأتَجَْعَلفُِيهَامَنْيفُْسِدُفِيهَا
وَإِذْقَالَرَبُّكَلِلْمَلََئِكَةِإِن ِيجَاعِلفٌِيالْْرَْضِخَلِيفَة ًۖ

ن ِيأعَْلَمُمَالََتعَْلَمُونََ قَالََِ سُلَكًَۖ مَاءَوَنَحْننُسَُب حُِبحَِمْدِكَوَنقُدَ ِ  وَيَسْفِكُالد ِ

 

    Terjemahannya: "Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: 

Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi. Mereka 

berkata: Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang 

akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami 

senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau? Tuhan 

berfirman: Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui." (Al 

Baqarah: 30).1    

                                                             
              1 Al-Mizan Publising House, Mushaf An-Nur Al-Qur’an Terjemah Perkata (PT. 

Mizan Bunaya Kreativa Anggota IKAPI : bandung 2011). h.7 
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    Ayat ini menjelaskan bahwa khalifa (Pemimpin) adalah pemegang wewenang 

atau kekuasaan Allah SWT untuk mengemban amanah dan kepemimpinan di 

muka bumi. Para malaikat pernah menentang kekhalifaan manusia di muka bumi 

lalu Allah SWT menjelaskan hanya dia yang mengetahui atas pengutusan 

pemimpin di muka bumi 

    Kepemimpinan islami dipandang sebagai sesuatu yang bukan diinginkan sevara 

pribadi, tetapi lebih dipandang sebagai kebutuhan sosial yang berorientasi pada 

kepentingan dan kebutuhan rakyat ataupun kelompok yang dipimpin, Al-Qur’an 

telah mejelaskan bahwa definisi kepemimpinan bukan suatu yang sembarangan 

atau sekedar main-main, tetapi lebih sebagai kewenangan yang dilaksanakan oleh 

seorang yang amat dekat dengan prinsip-prindsip yang digariskan oleh Al-Qur’an 

dan as-Sunnah 

   Kajian tentang keberhasilan Kepala Madrasah dalam memimpin organisasi 

sekolah menunjukkan bahwa kepala madrasah adalah orang yang menentukan 

titik pusat dan irama suatu sekolah. Bahkan lebih jauh menunjukkan bahwa 

keberhasilan suatu madrasah dalam mencapai misinya adalah merupakan 

keberhasilan kepala madrasah.  

      Sebagai pemimpin, Kepala Madrasah dituntut memiliki kemampuan untuk 

menjadi pemimpin dan dalam menjalankan tugas-tugas kepemimpinannya. Oleh 

sebab itu, kepala madrasah perlu memiliki kemampuan manajerial yang baik 

Kemampuan manajerial yang handal juga mampu membawa suasana madrasah 

yang sehat dan dinamis. Para guru atau staf lainnya akan dapat bekerja dengan 

baik dan penuh semangat bila kepala madrasah mampu menerapkan 

kepemimpinannya secara efektif. Salah satu tugas penting kepala Madrasah ialah 

sebagai manajer pendidikan di madrasahnya adalah tugas dalam bidang 

pendidikan. Tugas kepemimpinan pendidikan ini berkaitan langsung dengan cara 

bagaimana mempengaruhi orang-orang di dalam organisasi agar secara sukarela 

mau berperan secara efektif dan efisien. 
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     Tugas kepemimpinan ini bukan merupakan tugas dari manajerialnya tugas 

dalam bidang kepemimpinan menjadi peran penentu bagi keberhasilan tugas 

manajemen lainnya meskipun tugas manajemen lainnya di tata dengan baik 

namun jika pemimpinnya tidak baik maka tugas-tugas tersebut tidak dapat 

berhasil dengan baik. Oleh karena itu keterampilan kepemimpinan itu perlu 

dikuasai dengan baik. Dengan menguasai keterampilan kepemimpinan dengan 

baik maka diharapkan dapat berhasil dengan baik juga.2 

     Kotz dan O'Donnel menggambarkan kepemimpinan sebagai memotivasi 

sekelompok orang untuk bekerja dengan tekun untuk mencapai tujuan bersama. 

Menurut Georger R. Terry, kepemimpinan adalah tindakan membujuk orang lain 

untuk bekerja menuju tujuan bersama. Slamet, kepemimpinan seringkali 

merupakan keterampilan, proses, atau fungsi.untuk membujuk seseorang untuk 

mengambil tindakan untuk mencapai tujuan.3 

     Organisasi peserta didik adalah unit-unit koperasi atau kelompok-kelompok 

siswa yang dibentuk untuk mewujudkan tujuan bersama, terutama pengembangan 

siswa. Madrasah harus mendorong pembentukan organisasi siswa untuk 

menumbuhkan budaya kerja sama dan kepemimpinan yang akan membantu siswa 

lebih memahami dinamika tempat kerja yang positif. 

    Oleh karena itu, madrasah dituntut untuk mendirikan organisasi. Hal ini sangat 

penting, terutama di bidang pendidikan, karena budaya organisasi selalu berada di 

bidang pendidkan dan dapat membentuk pendidikan 

      Organisasi peserta didik yang ada di madrasah salah satunya adalah OSIM 

(Organisasi Peserta didik Intra Madrasah). Secara mendasar OSIM merupakan 

organisasi peserta didik yang resmi diakui dan diselenggarakan di madrasah 

dengan tujuan untuk melatih kepemimpinan peserta didik serta memberikan 

wahana bagi peserta didik untuk melakukan kegiatan kurikuler yang sesuai. 

                                                             
             2 Masyudi Sulton, Manajemen Profesi Kependidkan,(Cet. 1,Yogyakarta : Kurnia Kalam 

Semeseta, 2014), h.173 

             3 Moeheriono, Pengukuran Kinerja Berbasis Kompetensi, (Jakarta: Raja Grafindo. 

2012),h.382 
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      Menurut temuan awal studi di MA Al-khairaat Mapanget, madrasah memiliki 

sejumlah organisasi yang dapat diikuti siswa untuk belajar kolaborasi dan 

keterampilan kepemimpinan serta mengembangkan minat dan bakat mereka. 

Selain itu, banyak potensi operasional organisasi yang dilakukan di madrasah-

madrasah tersebut. Organisasi Siswa Intra Madrasah (OSIM) adalah yang paling 

banyak ditemui. Selain itu, MA Al-Khairaat Mapanget menawarkan sejumlah 

klub termasuk pramuka dan Hadrah yang dapat membantu anggotanya 

mengembangkan minat dan bakatnya. Organisasi tersebut masih berfungsi dan 

berjalan dengan baik hingga saat ini. Dari beberapa organisasi tersebut dapat 

ditanyakan bagaimana fungsi kepemimpinan kepala madrasah dalam 

meningkatkan potensi organisasi kesiswaan. Berangkat dari untuk menjawab 

permasalahan tersebut di atas, penulis secara khusus tertarik dengan 

“Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Potensi Organisasi Siswa 

di MA Al-Khairaat Mapanget”. 

 

B. Batasan dan Rumusan Masalah  

1. Batasan Masalah 

Batasan Masalah dalam Penelitian ini yaitu Kebijakan Kepala 

Madrasah Dalam meningkatan Potensi Organisasi Peserta didik 

2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan Latar Belakang di atas, maka Penelitian akan mengkaji 

tentang Perencanaan Dan pelaksanaan Serta Kendala Yang Di hadapi 

Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Potensi Organisasi peserta 

didik di MA Al – Khairaat Mapanget, Oleh Karena itu dirumuskan 

beberapa Pertanyaan penelitian Sebagai Berikut ini : 

1. Bagaimana perencanaan kepala madrasah dalam 

meningkatkan potensi organisasi peserta didik di MA Al – 

Khairaat Mapanget  

2. Bagaimana pelaksanaan yang dilakukan oleh kepala 

madrasah dalam meningkatan potensi organisasi peserta 

didik di MA Al – Khairaat Mapanget 
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3. Apa saja kendala kepala madrasah dalam meningkatan 

potensi organisasi peserta didik di MA AL – Khairaat 

Mapange 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah di atas maka yang menjadi pokok tujuan 

dan kegunaan penelitian yaitu :  

1. Untuk mengetahui perencanaan kepala madrasah dalam 

meningkatkan potensi organisasi peserta didik di MA Al – 

Khairaat mapanget 

2. Untuk mengetahui pelaksanaan kepala madrasah dalam 

meningkatkan potensi organisasi peserta didik 

3. Untuk mengetahui kendala atau hambatan apa saja yang dihadapi 

kepala madrasah dalam meningkatkan potensi organisasi peserta 

didik di MA Al – Khairaat Mapanget. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Temuan penelitian ini dapat membantu kepala madrasah untuk 

mengarahkan lembaganya dengan lebih baik dalam mendukung organisasi 

peserta didik. 

2. Di bidang organisasi peserta didik di MA Alkhairaat Mapanget, penelitian 

ini bermanfaat untuk mengangkat mutu madrasah. 

3. Siswa dapat memperoleh manfaat dari penelitian ini dengan belajar lebih 

banyak tentang pengorganisasian dan pengembangan keterampilan 

organisasi mereka. 

4. Penelitian ini bermanfaat bagi peneliti sendiri dalam rangka meningkatkan   

kapasitas organisasi peserta didik dibawah arahan kepala madrasah 
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E. Pengertian Judul  

Agar tidak terjadi kesamaan pendapat dan kesalahan penafsiran dalam hal 

pengertian judul dari pembaca dalam memahami maksud yang terkandung dalam 

judul, maka penulis memberikan pengertian sesuai penulis maksudkan dalam 

penulisan ini. 

Kepemimpinan Kepala Madrasah 
 

    Secara umum, kepemimpinan adalah kapasitas untuk membujuk orang lain 

untuk mengambil tindakan tertentu untuk mencapai tujuan tertentu.4 

Kepemimpinan menurut Anagora dalam Harbani adalah kemampuan untuk 

membujuk pihak lain melalui komunikasi langsung atau tidak langsung dengan 

tujuan agar individu memiliki pemahaman, kesadaran, dan kemauan untuk 

mengikuti kehendak pimpinan.5 

      Sedangkan kepemimpinan didefinisikan oleh peneliti adalah sebagai kapasitas 

seseorang untuk membujuk orang lain untuk mengambil tindakan, mengelola 

organisasi, dan mengambil bagian dalam kegiatan organisasi untuk mencapai 

tujuan tertentu. 

       Banyak orang mempercayai kepala madrasah untuk mengarahkan lembaga ke 

arah hasil yang diinginkan. Kepercayaan diri yang ditunjukkan oleh bawahan 

tergantung pada beberapa faktor yang dimiliki kepala madrasah dan diantisipasi 

menjadi kunci keberhasilan. 

      Peneliti mengacu pada kepala madrasah, namun pemimpin madrasah adalah 

seseorang yang ditunjuk untuk mengelola madrasah dengan menjalankan peran 

dan tanggung jawabnya sebagai pemimpin madrasah dalam rangka peningkatan 

mutu pendidikan sesuai dengan tujuan yang diinginkan. 

                                                             

             4 Slamet, M. Teori dan Praktek Kepemimpinan, (Jakarta: rineka cipta, 2002), h 29 

             5 Pasolong, Harbani. Kepemimpinan Birokrasi..., h 5 
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   Jabatan kepala madrasah merupakan jabatan otoritas yang tidak eksklusif 

dipegang oleh satu orang saja. Ada prosedur khusus yang harus diikuti untuk 

menentukan siapa yang akan dipilih menjadi kepala madrasah.6 

      Oleh karena itu, kepemimpinan madrasah merupakan peluang bagi madrasah 

untuk mempengaruhi pemangku kepentingan madrasah dan terlibat dalam 

kegiatan yang meningkatkan mutu madrasah melalui pemenuhan tugas dan 

perannya sebagai kepala madrasah. 

Organisasi Peserta Didik 

          Organisasi adalah kemampuan untuk mengkoordinasikan secara rasional 

semua kegiatan sekumpulan orang untuk mencapai tujuan dan sasaran yang sama 

melalui pembagian peran dan fungsi serta tingkat hierarki kekuasaan dan  

tanggung jawab.7 Organisasi dalam penelitian ini adalah sekelompok orang yang 

bekerja sama secara teratur, terarah, atau terkendali untuk mencapai suatu tujuan 

bersama yang diharapkan. 

  Organisasi siswa adalah unit kerja sama atau kelompok siswa yang dibentuk 

untuk mencapai tujuan bersama yaitu perkembangan siswa. Oleh karena itu, setiap 

Madrasah wajib mendirikan  organisasi.8 Organisasi siswa yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah kegiatan dimana sejumlah besar siswa madrasah melakukan 

kegiatan-kegiatan konkrit melalui kerjasama dengan siswa dan pengurus 

madrasah dengan tujuan untuk meningkatkan potensi organisasi. 

           Peserta didik merupakan bagian dari sistem pendidikan Islam dan peserta 

didik merupakan obyek atau bahan mentah dari proses transformasi pendidikan. 

Suatu sistem pendidikan tidak dapat eksis tanpa adanya siswa. Karena dalam 

                                                             
             6 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, Tinjauan Teori dan Permasalahannya. 

(jakarta: Rajawali Pers 2002), h 84 

              7 Ricard Beckhard, Pengembangan Organisasi danModel ............. , h 11 

              8 Marwan Alatas, Peranan Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) dalam Pembinaan 

Akhlak Siswa MAN1Pekanbaru , h5 
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sistem pendidikan, dua unsurnya antara pendidik dan peserta didik adalah yang 

terpenting. 

    Seorang pembelajar adalah seorang siswa, bukan seorang mahasiswa. Ahmad 

Tafsir percaya bahwa partisipasi siswa dalam pendidikan melibatkan belajar 

dengan sungguh-sungguh, memuji guru dan merawat siswa mereka. Dalam 

konsepsi siswa ini terdapat keyakinan luas bahwa belajar mengajar adalah wajib 

dan bahwa tindakan belajar mengajar memiliki kepekaan khusus.9 

         Oleh karena itu, siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

sekelompok orang yang mendapat pelatihan dari guru baik dalam suasana formal, 

informal maupun non formal untuk memperluas pengetahuannya sehingga dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

 

F. Penelitian yang Relevan / Penelitian Terdahulu 

 

1. Huda Anggi Pratama, Tahun 2020 Dengan Judul Skripsi “Kepemimpinan 

Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Di Mts Negeri 1 

Bandar Lampung” Fakultas Tarbiyah Dan keguruan UIN Raden Bandar 

Lampung. 

2. Tarmizi Tahir, Tahun 2017 Dengan judul Skripsi “Kepemimpinan Kepala 

Madrasah Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Di MA NW Tanak 

Maik Desa Masbagik Utara baru Kec. Masbagik Kab, Lombok Timur 

Tahun Pelajaran 2016/2017” Jurusan Pendidikan Islam  Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN Mataram. 

3. Mashita, Tahun 2018 Dengan Judul Skripsi “Kepemimninan Kepala 

Madrasah Dalam Meningkatan Mutu Pendidikan Di MTS GUPPI 

Sapakeke Kecamatan Bungaya Kabupaten Goa” Universitas 

Muhammadiyah Makassar 

 

                                                             
              9 Ahmad Tafsir, Filsafat Pendidikan Islam, (bandung: PT Remaja rosda karya,2006 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kepemimpinan 

 

1. Pengertian Kepemimpinan 

 

      Kepemimpinan adalah proses mengarahkan, mengarahkan, mempengaruhi dan 

mengendalikan pikiran, perasaan, tindakan dan tindakan orang lain.10  

Sederhananya, kepemimpinan adalah kemampuan seseorang untuk mempengaruhi 

orang lain.11 Ini berarti bahwa kepemimpinan adalah kemampuan untuk 

mempengaruhi orang. Sederhananya, kepemimpinan adalah kemampuan 

seseorang untuk mempengaruhi orang lain untuk mengikuti niat pemimpin. 

     Kepemimpinan adalah kemampuan untuk menyelesaikan pekerjaan dengan 

kepercayaan dan kerja sama. Pemimpin memiliki gaya mereka sendiri dalam hal 

kepemimpinan. Ini menekankan fokus kepemimpinan pada kemampuan individu 

untuk mengambil tindakan dari oranglain.12 

Menurut peneliti, kepemimpinan adalah kemampuan untuk mempengaruhi orang 

lain dalam situasi tertentu agar mereka berusaha bekerja sama untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. 

    Di sisi lain, menurut Robbins, kepemimpinan adalah kemampuan untuk 

mempengaruhi suatu kelompok untuk mencapai suatu tujuan. Pengaruh ini 

muncul dari interaksi berdasarkan posisi formal atau informal.13 

     Menurut Burhanuddin, kepemimpinan adalah tentang menggunakan seluruh 

kemampuan Anda untuk mempengaruhi orang-orang yang Anda pimpin agar 

                                                             
           10 Hadari Nawawi, administrasi pendidikan, (pontianak, NV. Sapdodadi, 1983), h. 79 

            11 Makawimbang. Kepemimpinan Pendidikan yang Bermutu. (Bandung: Alfabeta, 2012),h 6 

           12 Overton. Leaderhip Made Simple. (Singapure: Wharton. 2002) , h 3 
            13 Sudarwan Danim, Suparno, manajemen dan kepemimpinan transformasional,( Jakarta, 

Rineka  Cipta, 2009). H. 3 
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bersemangat dan percaya diri dalam bekerja menuju tujuan perusahaan. , upaya 

seseorang yang mendorong, dan mengarahkan  organisasi.14 

            Berdasarkan pandangan para ahli di atas, peneliti berpendapat bahwa 

kepemimpinan adalah seperangkat keterampilan dan karakter seorang pemimpin, 

alat untuk mempengaruhi dan memotivasi mereka yang mendukungnya, dan 

bekerja sama untuk semua Dapat disimpulkan bahwa itu ditawarkan secara 

sukarela, antusias dan antusias untuk menyelesaikan tugas yang tidak wajib. 

     Pemimpin menikmati kepercayaan dari orang yang dipimpinnya karena 

mereka memiliki kekuatan untuk mempengaruhi anggota untuk menyelesaikan 

sesuatu. Seseorang yang melakukan proses kepemimpinan disebut pemimpin. 

Karena peran pemimpin sangat penting dalam menentukan arah dan kualitas 

hidup manusia, maka pemimpin harus mempengaruhi anggotanya dalam berbagai 

tindakan..15 

           Berdasarkan pendapat di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

kepemimpinan adalah proses atau kegiatan yang menyebabkan orang lain 

melakukan sesuatu, baik secara individu maupun kelompok, berdasarkan fungsi 

dan strategi pemimpin 

 

2. Peran Kepemimpinan 

      Organisasi adalah sekelompok orang yang mengejar tujuan yang sama. 

Pencapaian tujuan tersebut menuntut seorang pemimpin untuk mengarahkan 

kegiatan yang dilakukan dalam organisasi. Oleh karena itu, peran manajer dalam 

suatu organisasi sangat penting untuk mencapai tujuan organisasi secara optimal. 

Oleh karena itu, suatu organisasi membutuhkan seorang pemimpin untuk 

mengelola operasinya agar berfungsi secara efektif seperti yang diharapkan.  

                                                             
            14 Moch Idochi Anwar, administrasi pendidikan dan biaya pendidikan, (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2013) h. 91 
            15 Syarifuddin. Metode Penelitian. (Pustaka belajar. 2010) , h 47 
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      Sebelum membahas pembagian peran dalam kepemimpinan, mari kita bahas 

terlebih dahulu pentingnya peran kepemimpinan itu sendiri. Dalam pengertian 

lain, kepemimpinan didefinisikan sebagai penanggung jawab suatu unit kerja yang 

berpikir dan bertindak sedemikian rupa sehingga mempengaruhi orang lain, 

terutama bawahan, untuk memberikan kontribusi nyata melalui tindakan positif 

untuk mencapai tujuan organisasi. Kemampuan dan keterampilan seseorang 

dalam posisi. . Konsep peran, di sisi lain, adalah perilaku yang diatur dan 

diharapkan dari seseorang dalam posisi tertentu. Dari keterangan di atas dapat 

disimpulkan bahwa peran seorang pemimpin adalah seperangkat perilaku yang 

diharapkan dari seseorang tergantung pada kedudukannya sebagai pemimpin. 

       Kepemimpinan individu dalam suatu organisasi memainkan peran yang 

begitu besar dalam pengambilan keputusan sehingga menjadi tugas manajer untuk 

membuat keputusan dan bertanggung jawab atas hasilnya. Dengan kata lain, jika 

pemimpin tidak bisa membuat keputusan, mereka tidak bisa menjadi pemimpin. 

Di satu sisi, pengambilan keputusan dalam tinjauan perilaku mencerminkan 

kepribadian pemimpin. Oleh karena itu, menentukan baik atau tidaknya suatu 

keputusan mempertimbangkan berbagai pertimbangan selama prosesnya, serta 

konsekuensi yang ditimbulkannya. Kegiatan pengambilan keputusan merupakan 

bentuk kepemimpinan yang: 

1. Teori keputusan adalah metodologi untuk menyusun dan menganalisis 

situasi yang tidak pasti atau berbahaya. Dalam konteks ini, keputusan 

menjadi lebih perspektif daripada deskriptif. 

2. Pengambilan keputusan adalah proses mental dimana manajer 

memperoleh dan menggunakan data dengan mengajukan pertanyaan lain, 

memvariasikan jawaban untuk menemukan informasi yang relevan, dan 

menganalisis data. 

3. Manajer secara individu atau dalam tim mengatur dan memantau 

informasi, khususnya informasi bisnis. 

4. Pengambilan keputusan adalah proses pemilihan alternatif tindakan untuk 

mengatasi suatu masalah. 
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3. Fungsi Kepemimpinan 

    Fungsi kepemimpinan sangat penting dalam mencapai tujuan organisasi. Hal ini 

termasuk unsur kepemimpinan sehingga menjadi salah satu unsur kunci dan 

pelengkap dalam meningkatkan kinerja pegawai. Oleh karena itu, untuk mencapai 

hasil yang baik diperlukan adanya fungsi manajemen yang dapat membaca 

berbagai sikap dan kepribadian karyawan. 

  Untuk mencapai kepemimpinan yang efektif, kepemimpinan harus ditunjukkan 

sesuai dengan perannya. Dalam hal ini, fungsi kepemimpinan terkait langsung 

dengan konteks sosial di mana setiap kelompok hidup, menyiratkan bahwa setiap 

pemimpin berada di dalam, bukan di luar konteks itu. Seorang pemimpin harus 

berusaha untuk menjadi bagian dari konteks sosial kelompok atau organisasinya.16 

Adapun beberapa fungsi kepemimpinan adalah sebagai berikut: 

a.  Fungsi perencanaan 

         Seorang pemimpin perlu membuat perencanaan yang menyeluruh bagi 

organisasi dan bagi diri sendiri selaku penanggung jawab tercapainya tujuan 

organisasi. Menurut Aynul (2009) di uraukan bahwa Manfaat-manfaat tersebut 

antara lain: 

1. Perencanaan merupakan hasil pemikiran dan analisa situasi dalam 

pekerjaan untuk memutuskan apa yang akan dilakukan. 

2. Perencanaan berarti pemikiran jauh ke depan disertai keputusan-keputusan 

yang berdasarkan atas fakta-fakta yang diketahui. 

3. Perencanaan berarti proyeksi atau penempatan diri ke situasi pekerjaan 

yang akan dilakukan dan tujuan atau target yang akan di capai. 

Perencanaan meliputi dua hal, yaitu: 

a. Perencanaan yang tidak tertulis akan digunakan dalam jangka pendek, 

peda keadaan darurat, dan kegiatan yang bersifat terus menerus. 

                                                             

             16   Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h 108 
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b. Perencanaan tertulis yang akan digunakan untuk menentukan kegiatan- 

kegiatan yanga akan dilakukan atas dasar jangka panjang dan penentukan 

prosedur-prosedur yang diperlukan.17 

Setiap rencana yang baik akan berisi: 

a. Maksud dan tujuan yang tepat dan dapat dipahami. 

b. Pengunaan sumber-sumber secara tepat. 

c. Cara dan prosedur untuk mencapai tujuan tersebut 

a.  Fungsi Memandang ke depan 

     Seorang pemimpin yang senantiasa memandang ke depan berarti akan mampu 

mendorong apa yang akan terjadi serta selalu waspada terhadap kemungkinan. Hal 

ini memberikan jaminan bahwa jalan nya proses pekerjaan ke arah yang dituju 

akan dapat berlansung terus menerus tampa mengalami hambatan dan 

penyimpangan yang merugikan. Oleh sebab itu seorang pemimpin harus peka 

Mampu mengembangkan situasi di dalam dan di luar organisasi serta 

mengidentifikasi hambatan besar dan kecil yang muncul. 

 

b. Fungsi Pengembangan Loyalitas 

        Loyalitas ini berkembang tidak hanya di antara para pengikut, tetapi juga di 

antara para pemimpin organisasi tingkat bawah dan menengah. Untuk mencapai 

kesetiaan itu, para pemimpin memimpin dengan keteladanan dalam pikiran, 

perkataan, dan tindakan sehari-hari, memastikan bahwa mereka tidak pernah 

menyangkal diri atau menyimpang dari jalan kerajaan dari segala sesuatu yang 

tidak berjalan sebagaimana mestinya. Saya harus menunjukkan kepada bawahan 

saya. 

c. Fungsi Pengawasan 

                                                             
             17  Emilda Sulasmi, konsep Dasar kepemimpinan, (Depok : PT Raja Grafindo Persada 

Depok,2020), h 115 
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    Fungsi pengawasan adalah fungsi manajer yang terus-menerus meninjau 

kemampuan untuk melaksanakan rencana. Dengan pemantauan, hambatan dapat 

dengan cepat diidentifikasi dan dihilangkan agar semua aktivitas kembali ke 

jalurnya. 

 

d. Fungsi Mengambil Keputusan 

    Pengambilan keputusan merupakan peran kepemimpinan, namun tidak mudah 

untuk dijalankan. Akibatnya, banyak eksekutif menunda pengambilan keputusan. 

Metode pengambilan keputusan dapat dilakukan secara individu, tim atau 

kelompok seperti komite, dewan, komisi, referendum, proposal tertulis, dll. 

 

e. Fungsi memberi motivasi 

     Seorang pemimpin harus selalu mengawasi bawahannya. Pemimpin harus 

mampu memotivasi, mendorong dan mempengaruhi bawahannya untuk bekerja 

keras dan berkinerja baik dalam organisasi yang dipimpinnya. Bawahan 

membutuhkan anugrah berupa penghargaan, hadiah, pujian dan penghargaan 

karena merasa hasil usahanya diperhatikan dan dihargai oleh pimpinannya. 

Sebaliknya pemimpin harus berani dan mampu menghadapi bawahan yang 

menyimpang, malas dan negatif terhadap organisasi dengan teguran, teguran dan 

hukuman yang sepadan dengan kesalahannya. Agar dapat melaksanakan tugas 

tersebut dengan sebaik-baiknya, pimpinan harus mencatat keterampilan dan 

perilaku baik seluruh karyawan serta memastikan bahwa penghargaan dan 

hukuman yang diberikan kepada karyawan dicatat. 

4.  Tipe atau Gaya Kepemimpinan 

      Pemimpin dapat mendekatinya dengan berbagai cara dalam aktivitasnya untuk 

menggerakkan, membimbing, dan memotivasi orang lain untuk mengambil 

tindakan yang diinginkan untuk mencapai tujuan organisasi. Metode ini 
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mencerminkan sikap dan pandangan seorang pemimpin terhadap pencapaian 

tujuan organisasi. Bentuk kepemimpinan yang dia jalankan. 

Menurut Hadari Nawawi Gaya kepemimpinan dapat di kategorikan 

dalam tiga bentuk  kepemimpinan,adapun diantaranya ialah:18 

1. Kepemimpinan oteriter 

Dalam bentuk kepemimpinan ini, kekuasaan berada di tangan satu orang 

atau beberapa orang yang dikenal sebagai bos atau penguasa. Filosofi 

Kepemimpinan: Bawahan ada untuk pemimpin mereka (bos) dan 

menganggap diri mereka yang terkuat, terpintar, dan paling mampu. 

 

2. Kepemimpinan Laissez Faire 

Bentuk kepemimpinan ini pemimpin melaksanakan kepemimpinannya 

dengan cara persuasif, mencipkan kerjasama yang relasi, pemimpin 

berkedudukan hanya sebagai simbol karena Pada kenyataannya, 

kepemimpinan dilakukan dengan memberikan kebebasan penuh kepada 

mereka yang Anda pimpin. Pemimpin hanya bertindak sebagai penasihat 

dalam menjelaskan kepemimpinannya dan setuju untuk bertanya kepada 

bawahannya bila perlu. 

 

3. Kepemimpinan Demokratis 

Bentuk kepemimpinan ini berfokus pada orang dan merupakan faktor 

terpenting. Hubungan antara pimpinan dan bawahan digalakkan sebagai 

hubungan antarmanusia berdasarkan prinsip saling menghargai dan 

menghormati. Kepemimpinan demokratis ini adalah kepemimpinan yang 

proaktif, dinamis, dan memiliki tujuan yang ditujukan untuk 

memanfaatkan setiap orang untuk kemajuan bersama. 

 

Sedangkan menurut sondang P. Siagian Daya kepemimpinan 

                                                             

            18 Hadari Nawawi, Kepemimpinan Yang Efektif, (yogyakarta: Bumi Aksara 1995)h, 110 
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terbagi dalam beberapa bentuk diantaranya adalah: 

 

a. Otokratis 

b. Militeristis 

c. Paternalistis 

d. Karismatis 

e. Demokratis 

 

B. Kepala Madrasah 

1. Pengertian Kepala Madrasah 

    Prinsip kepala madrasah terdiri dari dua kata: "kepala" dan "madrasah". Kata 

kepala dapat diartikan sebagai presiden atau pimpinan suatu organisasi atau 

lembaga. Kata madrasah diartikan sebagai lembaga, tempat menerima dan 

memberi pengajaran. Artinya, kepala madrasah dapat diartikan sebagai kepala 

madrasah atau yang berwenang menerima dan memberi petunjuk. 

       Wahjosumidjo mendefinisikan kepala madrasah sebagai guru fungsional yang 

bertugas mengarahkan madrasah. Dimana tempat berlangsungnya proses belajar 

mengajar atau tempat berlangsungnya interaksi antara guru yang memberi 

pelajaran dan siswa yang menerima pelajaran.19 

              Dari pengertian di atas, kepala madrasah secara sederhana adalah seorang 

guru praktik yang bertugas mengarahkan madrasah tempat berlangsungnya proses 

belajar mengajar, atau tempat berlangsungnya interaksi antar guru. Seseorang 

memberi pelajaran, seorang siswa mengambil pelajaran. Oleh karena itu kepala 

madrasah disebut kepala satuan pendidikan yang dipimpinnya dan 

menyelenggarakan administrasi satuan pendidikan yang dipimpinnya. 

 

                                                             
            19 Wahjosumidjo kepemimpinan kepala madrasah, tinjauan dari teori dan 

permasalahannya. (Jakarta: Raja Grapindo Persada,2005).h.83 
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            Menurut Mulyasa, konsep pemimpin madrasah merupakan salah satu 

komponen pendidikan yang paling berperan dalam peningkatan mutu pendidikan. 

Kepala madrasah bertanggung jawab atas penyelenggaraan pendidikan, 

pengelolaan sekolah, pembinaan tenaga kependidikan lainnya, serta penggunaan 

dan pemeliharaan sarana dan prasarana, serta pimpinan madrasah yang 

bertanggung jawab. Mengingat syarat seorang guru untuk menjadi kepala sekolah, 

maka dapat dikatakan bahwa seorang kepala sekolah mewakili jenjang karir dan 

jabatan guru. Seorang guru dapat menduduki jabatan kepala madrasah jika ia 

memenuhi syarat sebagai kepala madrasah dan telah lulus persyaratan atau ujian 

tertentu.20 

   Pemimpin madrasah adalah orang yang dipercaya dan diberdayakan oleh 

banyak orang (bawahan) untuk memimpin madrasah menuju tujuan yang harus 

dicapai. Amanah yang ditunjukkan bawahan ini didasarkan pada beberapa aspek 

yang menjadi milik kepala madrasah, dan diharapkan menjadi modal keberhasilan  

bersama.21 

     Selain itu, kepala madrasah merupakan jabatan pimpinan yang tidak dapat 

diangkat tanpa pertimbangan orang. Prosedur tertentu harus digunakan untuk 

menentukan siapa yang diangkat sebagai kepala Madrasah.22 

        Kepala madrasah adalah seseorang yang sebagai pemimpin memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kualitas hasil pembelajaran dan bertanggung 

jawab untuk mencapai tujuan pendidikan sekolah yang diampunya. Pendapat 

tersebut menjelaskan bahwa kepala sekolah sebagai direktur pendidikan 

mempunyai tugas untuk mendorong, mengarahkan, mengontrol, memeriksa dan 

mengukur pekerjaan guru di sekolah yang dipimpinnya, karena semua 

                                                             
            20  mulyasa. Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru. ( Bandung : PT. Remaja Rosdakarya. 

2007 ) h. 24 

            21 Saroni,muhammad. Manajemen Madrasah: kiat menjadi pendidik yang kompoten.( 

yogyakarta: Ar-Ruzz Media.2006) h.37 

            22  Wahjosumidjo, kepemimpinan kepala madrasah, tinjauan tioritik dan permasalahannya, 

( jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 2002) h.84 
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tindakannya ditujukan untuk berkontribusi pada pencapaian tujuan pendidikan. 

tujuan pendidikan.23 

    Berdasarkan uraian di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa kepala 

madrasah adalah guru profesional yang bertugas mengarahkan sekolah dan unsur-

unsurnya untuk mencapai mutu dan tujuan pendidikan. 

2. Fungsi dan Tugas Kepala Madrasah 

     Menurut Pasal 12 ayat 1 hal.28 Tahun 1990, kepala madrasah bertanggung 

jawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, pelatihan 

tenaga kependidikan lainnya, penggunaan dan pemeliharaan sarana dan 

prasarana.24 

         Dinyatakan pula bahwa seorang pemimpin madrasah harus mampu berfungsi 

sebagai edukator, administrator, manajer, supervisor, leader, innovator dan 

motivator. Namun seiring dengan perkembangan globalisasi, pimpinan madrasah 

harus dapat membiasakan diri dengan peran pimpinan madrasah yang profesional. 

Sebagai seorang pemimpin, seorang pemimpin Madrasah harus mampu: 

a. Menumbuhkan semangat, percaya diri, dan keteguhan hati guru, staf, dan 

siswa dalam melaksanakan tanggung jawabnya 

b. Memberikan bimbingan dan bimbingan kepada guru, staf dan siswa, serta 

mendorong mereka untuk mendorong kemajuan, tetap di garis depan, dan 

menginspirasi sekolah untuk mencapai tujuan.25 

        Menurut Mulyasa, mengikuti uraian emmaslim Mulyasa tersebut, fungsi 

kepala madrasah adalah tujuh fungsi utama kepala madrasah: edukator, 

administrator, supervisor, supervisor, leader, innovator dan motivator. 

Digambarkan sebagai panduan untuk peran.26 

                                                             
            23  Mujtahid, Perkembangan Propesi Guru, (Jakarta. PT. Indeks 2011). h.65 

            24 Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru. (Bandung : Remaja Rosdakarya. 

2007 ) h. 24 

            25 Wahjosumidjo, kepemimpinan kepala madrasah, tinjauan tioritik dan permasalahannya, 

( jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 2002) h.84 

            26 E.Mulyasa. Praktik penelitian tindakan kelas.(Bandung: rosdakarya.2009). h. 99-122 
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a. Kepala Madrasah Sebagai Edukator 

      Peran pendidik adalah memastikan bahwa kepala madrasah memiliki strategi 

yang tepat untuk meningkatkan profesionalitas tenaga pengajar madrasah. Peran 

lainnya sebagai pendidik untuk Kepala Madrasah adalah menciptakan lingkungan 

yang cocok untuk Madrasah, memberikan bimbingan kepada warga Madrasah, 

mendorong pendidik untuk menggunakan metode pengajaran yang berbeda, dan 

memberikan pengalaman belajar yang menarik kepada siswa. untuk 

memperkenalkan modelnya. 

     Menurut Wajosminjo, memahami makna ``pendidik'' saja tidak cukup dengan 

mengacu pada implikasi yang terkandung dalam definisi ``pendidik'', melainkan 

mengaitkannya dengan makna pendidikan, proposisi pendidikan, dan strategi 

pendidikan Perlu untuk mempertimbangkan di implementasikan. perkembangan 

spiritual, moral, fisik dan artistik.27 

      Menurut Wajosmijo, kepala madrasah memiliki beberapa pertimbangan terkait 

perannya sebagai pendidik. Menurut Wajosmijo, ini termasuk dua hal miliknya. 

Ini adalah tujuan kepada siapa tindakan sebagai pendidik diarahkan. Yang kedua 

adalah tentang bagaimana memahami peran seorang pendidik.28 

      Sebagai pendidik, kepala madrasah adalah kepala sekolah yang dapat 

mengajar dan membimbing siswa, guru, dan pemangku kepentingan lainnya di 

sekolah. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan profesionalitas para pelaku 

sekolah. 

b. Kepala Madrasah Sebagai Manejer 

       Pada dasarnya, manajer adalah proses perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, pengarahan dan pengendalian usaha para anggota suatu organisasi 

                                                             
           27 Wahjosumidjo (kepemimpinan kepala madrasah, tinjauan tioritik dan permasalahannya,  

(jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 2002) h.122 

           28 Wahjosumidjo (kepemimpinan kepala madrasah, tinjauan tioritik dan permasalahannya, 

(jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 2002) h.124 
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dan mendayagunakan semua sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan 

organisasi atau institusi.29 

       Sebagai pengelola, pimpinan madrasah harus mampu mewujudkan visi dan 

misi serta memanfaatkan sumber daya madrasah untuk mencapai tujuannya. 

Kepala madrasah dapat menyelesaikan berbagai masalah di dalam madrasah. 

Anda harus selalu berusaha berpikir analitis dan konseptual, memecahkan 

masalah, dan menjadi fasilitator dalam mengambil keputusan yang membawa 

keadilan bagi madrasah Anda. Memberikan kesempatan kepada tenaga 

kependidikan untuk meningkatkan profesionalismenya. Semua peran ini 

dijalankan dengan meyakinkan dan pasti. Pikiran dan Hati Pimpinan Madrasah 

harus mampu melaksanakan tugas administrasinya dengan baik. Hal ini tercermin 

dari kemampuannya mengembangkan program, mengorganisir tenaga, 

memberdayakan tenaga kependidikan dan memaksimalkan penggunaan sumber 

daya madrasah. 

      Berdasarkan uraian tersebut, pengelola atau pimpinan madrasah pada 

hakekatnya adalah perencana, penyelenggara, pengarah dan pengendali. 

Keberadaan seorang manajer dalam suatu organisasi atau organisasi 

membutuhkan seorang manajer yang dapat merencanakan, mengatur, 

mengarahkan dan mengendalikan agar organisasi dapat mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. 

c. Kepala Madrasah Sebagai Administrator 

    Sebagai administrator, kepala madrasah memiliki hubungan yang erat dengan 

berbagai kegiatan administrasi yang mencatat, menyusun, dan 

mendokumentasikan seluruh program madrasah. Rencana yang disiapkan kepala 

sekolah tergantung pada beberapa faktor, antara lain jumlah personel yang 

tersedia, dana yang tersedia, dan lamanya waktu yang dibutuhkan untuk 

melaksanakan rencana tersebut. Perencanaan yang dilakukan meliputi penyusunan 

program tahunan madrasah, meliputi perencanaan program pendidikan, 

                                                             
           29 Wahjosumidji, Kepemimpinan Kepala Madrasah, Tinjauan Tioritik Dan  

Permasalahannya, (jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 2002) h.94 
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kesiswaan, kepegawaian, keuangan dan fasilitas yang diperlukan. Selain itu, 

fungsi kepala madrasah sebagai administrator juga mencakup kegiatan seperti 

membangun struktur organisasi, mengkoordinasikan kegiatan madrasah, dan 

mengelola personel madrasah. 

d. Kepala Madrasah Sebagai Pengawas 

         Kepala madrasah mengawasi pekerjaan tenaga pengajar sebagai supervisor. 

Supervisi adalah proses yang dirancang khusus untuk memungkinkan guru dan 

pengawas mempelajari tugas harian madrasah dan menerapkan pengetahuan dan 

keterampilan itu untuk melayani orang tua siswa dan madrasah dengan lebih baik, 

berusaha menjadikan madrasah sebagai komunitas belajar. bahkan lebih efektif. 

Pengawasan dan pengendalian bidang pendidikan berarti mengendalikan kegiatan 

pendidikan di madrasah agar terarah pada tujuan yang telah ditetapkan. Pimpinan 

madrasah sebagai atasan harus memperhatikan prinsip-prinsip seperti konsultatif, 

kolegial, tidak berjenjang, dilaksanakan secara demokratis, fokus pada tenaga 

pengajar, berdasarkan kebutuhan tenaga pendidik, dan memberikan bantuan 

profesional.  

e. Kepala Sebagai Leadership 

     Pimpinan madrasah harus mampu memberikan bimbingan dan pengawasan, 

memotivasi dan memberdayakan tenaga pengajar, memfasilitasi komunikasi dua 

arah, dan mendelegasikan tugas. Kemampuan seorang pemimpin madrasah 

sebagai seorang pemimpin dapat dianalisis dari aspek-aspek seperti kepribadian, 

pengetahuan staf pengajar, visi misi sekolah, kemampuan pengambilan keputusan, 

dan kemampuan analisis komunikasi. 

    Dalam implementasinya, kepala madrasah sebagai seorang pemimpin dapat 

dianalisis dari tiga gaya kepemimpinannya: demokratis, otoriter dan liberal. 

Ketiga gaya tersebut sering dipraktikkan secara bersamaan oleh para pemimpin, 

sehingga gaya-gaya tersebut muncul secara kontekstual dalam kepemimpinan. 

f. Kepala Madrasah Sebagai Inovator 
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        Seorang pemimpin madrasah memiliki peran dan fungsi sebagai inovator, 

menjalin hubungan yang harmonis dengan lingkungan, menggali ide-ide baru, 

mengintegrasikan setiap kegiatan, menjadi panutan bagi staf pengajar, dan 

memiliki strategi yang tepat untuk menciptakan model pembelajaran yang 

inovatif. Pemimpin madrasah sebagai inovator profesional tenaga kependidikan 

akan tercermin dalam cara kerjanya yang konstruktif, kreatif, delegatif, inklusif, 

rasional, objektif, realistis, teladan, disiplin, adaptif dan fleksibel. Sebagai 

inovator, kepala madrasah harus mampu menggali, menemukan, dan 

mengimplementasikan berbagai pembaharuan di lingkungan madrasah. Misalnya, 

ide baru adalah kelas jalan-jalan. Mengubah kelas mengubah strategi 

pembelajaran dari rencana pengajaran tetap menjadi pengajaran kelas, 

menciptakan kelas yang unik dengan bahan dan alat bantu lain untuk setiap 

bidang studi. 

   

g. Kepala Madrasah Sebagai Motivator 

          Kepala madrasah sebagai motivator memiliki strategi yang tepat untuk 

memotivasi tenaga kependidikan dalam melaksanakan berbagai tugas dan 

kewajibannya. Motivasi ini dapat ditingkatkan dengan menyesuaikan lingkungan 

fisik, suasana kerja, disiplin, dorongan, penghargaan yang efektif, dan penyediaan 

berbagai sumber belajar. Dorongan dan rasa syukur merupakan dua sumber 

motivasinya yang efektif dilakukan oleh kepala madrasah. Keberhasilan suatu 

organisasi dipengaruhi oleh banyak faktor internal dan eksternal. Diantara 

berbagai faktor tersebut, motivasi merupakan faktor yang utama dan dapat 

mempengaruhi faktor lain dalam hal efisiensi kerja. Bahkan motivasi sering 

disamakan dengan mesin, dan mobil bahkan bisa berperan sebagai pengemudi dan 

pengatur. 

C. Organisasi Peserta Didik 

1. Pengertian Organisasi Pesera Didik 
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   Secara sederhana, organisasi dapat diartikan sebagai suatu kesatuan yang 

menjadi wadah atau sarana untuk mencapai berbagai maksud dan tujuan 

organisasi. . Organisasi adalah entitas sosial yang terkoordinasi secara sadar 

dengan batas-batas yang relatif dapat diidentifikasi yang beroperasi secara relatif 

terus menerus untuk mencapai tujuan bersama atau serangkaian tujuan. Para ahli 

mengatakan hal berikut tentang organisasi ini: 

     Organisasi adalah sistem organisasi yang terstruktur dan terkoordinasi secara 

formal dari sekelompok orang yang bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu. 

ertentu.30  Organisasi adalah batasan tertentu, yaitu seseorang yang tidak 

berinteraksi dengan orang lain atas kehendaknya sendiri. Mereka dibatasi oleh 

aturan tertentu.31    

      Organisasi, menurut White, adalah bentuk kegiatan terbuka yang 

dikoordinasikan oleh dua orang atau lebih untuk mencapai tujuan bersama. 

Menurut Koch, organisasi adalah sistem hubungan terstruktur yang 

mengoordinasikan upaya sekelompok orang untuk mencapai tujuan tertentu.32 

    Organisasi merupakan suatu batasan-batasan tertentu, dengan demikian seorang 

yang melakukan hubungan interaksi dengan lainnya tidak atas kemauan sendiri. 

Mereka dibatasi oleh aturan-aturan tertentu. Berdasarkan beberapa pengertian 

diatas dapat disimpulkan bahwa organisasi adalah suatu wadah yang terdiri dari 

unsur manusia yang saling bekerja sama menguntungkan untuk kepentingan 

bersama dalam mencapai tujuan organisasi. Adapun ciri ciri organisasi sebagai 

berikut: 

1. Sekelompok orang yang dapat dikenali ada. 

2. Ada berbagai kegiatan, tetapi saling terkait. 

3. Setiap anggota menyumbangkan usaha atau tenaganya masing-masing. 

4. Memiliki kewenangan, koordinasi dan pengawasan. 

                                                             
            30  Robbins , Teori Organisasi: Struktur, Desain dan Aplikasinya, alih bahasa Jusuf Udaya, 

(Jakarta: Arcan 1994), h 4 

            31   H Muhammad, Komunikasi Organisasi, (jakarta: Bumi Aksara, 2004), hal 23. 

            32   asibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara ,2011), h 120 
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5. Memiliki tujuan 

       Sedangkan peserta didik adalah peserta didik yang merupakan bagian dari 

sistem pendidikan Islam dan merupakan objek atau bahan mentah dari proses 

transformasi pendidikan, maka keberadaan sistem pendidikan tanpa peserta didik 

tidak akan berjalan. Karena dalam sistem pendidikan, dua unsurnya antara 

pendidik dan peserta didik adalah yang terpenting. 

      Dalam bahasa, siswa adalah orang-orang dalam masa pertumbuhan dan 

perkembangan fisik dan mental. Tumbuh kembang merupakan ciri khas peserta 

didik yang memerlukan bimbingan pendidik. Abdul Mujib mengatakan istilah 

yang tepat untuk mahasiswa adalah pelajar bukan pelajar berdasarkan paradigma 

belajar terus menerus.33 

         Menurut Ahmad Tafsir, yang dimaksud dengan “siswa” adalah siswa yang 

bukan siswa lagi Ia percaya bahwa komitmen terhadap pendidikan siswa 

mencakup belajar dengan sungguh-sungguh, mengagumi guru, dan peduli guru 

terhadap siswanya. Konsep kemahasiswaan ini didominasi oleh pemikiran bahwa 

belajar mengajar adalah wajib dan bahwa kegiatan belajar mengajar memiliki 

kepekaan khusus.34 

     Dari pengertian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa organisasi siswa adalah 

kesatuan dari semua kegiatan di sekolah/madrasah, dengan siswa secara individu 

bekerja sama secara terkoordinasi untuk mencapai tujuan tertentu. bisa lakukan. 

Adapun organisasi sekolah/madrasah seperti OSIM, Pramuka, organisasi olah 

raga, organisasi kesenian. 

2. Unsur-Unsur Organisasi 

Adapun unsur-unsur organisasi terdiri dari: 

a. Dalam kehidupan organisasi, orang sering disebut karyawan atau staf. 

                                                             
            33 Abdul Mujib, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2006), h. 103 

          34 Ahmad Tafsir, Filsafat Pendidikan Islam, (bandung: PT Remaja rosda karya,2006, h. 

164-165 
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b. Kolaborasi adalah tindakan bekerja sama atau dilakukan bersama untuk 

mencapai tujuan bersama. 

c. Tujuan bersama adalah arah atau tujuan yang diinginkan untuk dicapai dan 

menggambarkan apa yang perlu dicapai melalui prosedur, program, pola, 

kebijakan, strategi, anggaran dan peraturan yang dicapai. 

d. Peralatan terdiri dari semua perlengkapan berupa bahan, mesin, uang dan 

barang modal lainnya (tanah, gedung, gedung/kantor). 

e. Lingkungan, kekayaan alam, seperti kondisi iklim, udara, air, cuaca, flora 

dan fauna. 

f. Kontribusi berupa kerangka mental organisasi atau prinsip organisasi.35 

   Unsur-unsur tersebut hampir identik dengan unsur organisasi yang dijalankan 

oleh siswa sekolah/madrasah. Karena bahkan badan siswa membutuhkan banyak 

orang untuk bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. Selain itu organisasi 

kesiswaan di sekolah/madrasah juga perlu disediakan sarana dan prasarana untuk 

menunjang kegiatan organisasinya. 

3. Bentuk Organisasi Peserta Didik 

    Meskipun morfologi jaringan sering disamakan dengan jenis jaringan, namun 

keduanya berbeda. Dia melihat bentuk organisasi dalam kaitannya dengan 

hubungan, wewenang, dan tanggung jawab yang ada di dalamnya.  36 

    Ada beberapa organisasi di lingkungan sekolah yang perlu kita ketahui. Bentuk 

organisasi di lingkungan sekolah/madrasah, yaitu. Organisasi administrasi 

sekolah, organisasi kelas, organisasi siswa intra sekolah, organisasi 

ekstrakurikuler. Organisasi yang dibina siswa intra madrasah adalah OSIM dan 

organisasi ekstra kurikuler baik olahraga maupun seni. Sebuah organisasi 

biasanya adalah sekelompok individu kolaboratif yang bertujuan untuk mencapai 

tujuan bersama. Organisasi dalam hal ini dibayangkan sebagai organisasi 

kolaboratif atau kelompok siswa yang dibentuk dengan tujuan bersama untuk 

membantu siswa berhasil dalam perkembangannya. 

                                                             
          35 Wursanto, Dasar-Dasar Ilmu Organisasi. (Yogyakarta : Andi Offset, 2003), h 54 

          36 Wursanto, Dasar-Dasar Ilmu Organisasi. (Yogyakarta : Andi Offset, 2003), h 81 
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    Organisasi, secara umum adalah kelompok kerjasama antara pribadi yang 

diadakan untuk mencapai tujuan bersama. Organisasi dalam hal ini dimaksudkan 

sebagai satuan atau kelompok kerja sama para siswa yang dibentuk dalam usaha 

mencapai tujuan bersama, yaitu mendukung terhujutnya pembinaan kesiswaan. 

    Wikipedia menjelaskan bahwa kegiatan yang dilakukan oleh OSIM dapat 

dibagi menjadi dua jenis yaitu kegiatan rutin dan kegiatan penunjang. Contoh 

kegiatan rutin antara lain mengamati hari besar agama Islam, memperingati hari 

besar nasional, pelatihan kepemimpinan, memperingati hari jadi sekolah, orientasi 

siswa baru, dan penerbitan majalah. 

      Kegiatan eksternal meliputi kegiatan organisasi ekstrakurikuler di 

sekolah/madrasah, namun kegiatan tersebut meliputi kegiatan seperti pembuangan 

sampah organik, keikutsertaan dalam lomba-lomba luar sekolah, dan perwakilan 

dalam kegiatan kesenian dan keagamaan. Seperti , itu tidak diadakan secara 

teratur dengan jadwal tetap. Tugas badan kesiswaan adalah: 

1. Sebagai wadah 

2. Motivasi 

3. Untuk pencegahan 

 

      Peraturan Menteri Pendidikan Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 2008 

tentang Pembinaan Siswa mengatur bahwa organisasi siswa madrasah berbentuk 

organisasi siswa intra madrasah dan merupakan organisasi resmi madrasah.  

D. Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Potensi 

Organisasi Peserta didik 

      Kepemimpinan adalah seperangkat keterampilan dan kepribadian yang 

digunakan sebagai alat oleh pemimpin untuk mempengaruhi dan memotivasi 

orang-orang yang bekerja dengannya dan untuk melaksanakan semua tugas yang 

diberikan kepadanya secara spontan, antusias dan tanpa paksaan. Pemimpin 

menikmati kepercayaan dari orang yang dipimpinnya karena mereka memiliki 
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kekuatan untuk mempengaruhi anggota untuk menyelesaikan sesuatu. Seseorang 

yang melakukan proses kepemimpinan disebut manajer. 

     Kepala madrasah adalah pimpinan lembaga pendidikan keagamaan. Hal ini 

karena kepala madrasah merupakan guru fungsional yang bertugas mengarahkan 

madrasah tempat berlangsungnya proses belajar mengajar, atau tempat 

berlangsungnya interaksi antara guru pemberi pelajaran dan siswa penerima 

pelajaran. menjadi. Oleh karena itu kepala madrasah disebut kepala satuan 

pendidikan yang dipimpinnya dan menyelenggarakan administrasi satuan 

pendidikan yang dipimpinnya. 

   Kepala madrasah bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, 

administrasi sekolah, pembinaan tenaga kependidikan lainnya, serta penggunaan 

dan pemeliharaan sarana dan prasarana. Dinyatakan pula bahwa seorang 

pemimpin madrasah harus mampu berfungsi sebagai edukator, administrator, 

administrator, supervisor, leader, innovator dan motivator. Namun seiring dengan 

perkembangan globalisasi, pimpinan madrasah harus dapat membiasakan diri 

dengan peran pimpinan madrasah yang profesional. 

    Oleh karena itu, kepala madrasah harus menjalankan tugas dan fungsinya di 

semua aspek madrasah, termasuk kesiswaan. Hal ini merupakan tujuan madrasah 

untuk membentuk karakter siswa yang dapat bermanfaat bagi masyarakat sebagai 

pemimpin. 

    Siswa harus menjalani pembinaan secara sistematis di madrasah guna 

membentuk karakter siswa sebagai pemimpin. OSIM adalah salah satu badan 

siswa madrasah yang memiliki misi mengelola kegiatan sehari-hari dan ekstra 

kurikuler di madrasah. Kegiatan sehari-hari meliputi futsal, bulu tangkis, dan bola 

voli, sedangkan kegiatan ekstrakurikuler meliputi pembentukan kelompok hadro 

dan pramuka. 

Dengan demikian, potensi organisasi siswa diwujudkan dalam pencapaian hasil 

dalam kegiatan seperti kegiatan harian dan ekstrakurikuler di madrasah. Oleh 
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karena itu, kepala madrasah harus mampu membimbing organisasi kesiswaan 

dengan menjalankan fungsi kepala madrasah. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan Data yang valid secara 

ilmiah. Dalam hal ini penelitian menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. 

     Penelitian Kualitatif adalah riset yang bersifat deskriptif dan cenderung 

menggunakan analisis dengan pendekatan indukif. Penonjolan proses penelitian 

dan pemanfaatan landasan teori yang dilakukan agar fokus penelitian sesuai fakta 

yang di lapangan. Penelitian kualitatif juga mementingkan proses dari pada 

hasil.37 Adapun penelitian ini di fokuskan untuk mengetahui tentang Peningkatan 

Potensi Organsisasi Peserta didik Di MA Al – Khairaat Mapanget 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
 
    Penelitian ini merupakan survei lapangan. Dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan penelitian kualitatif dan pendekatan deskriptif. “Penelitian kualitatif 

adalah teknik penelitian yang memberikan data deskriptif berupa bahasa lisan dan 

tulisan orang serta perilaku yang dapat diamati” Peneliti disini mencoba 

menggambarkan atau menjelaskan bagaimana kepemimpinan kepala madrasah 

dalam peningkatan potensi berorganisasi peserta Didik di MA Al – Khairaat 

Mapanget. 

        Peneliti mengumpulkan data dengan menggunakan jenis data primer dan 

sekunder. Data primer adalah “data asli yang dikumpulkan peneliti dari responden 

melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan lain-lain, yang memerlukan 

analisis lebih lanjut”. Data primer yang disajikan di sini adalah hasil wawancara 

langsung yang dilakukan peneliti dengan kepala sekolah, wakil kesiswaan, 

Pembina Organisasi dan peserta didik  di MA Al – Khairaat Mapanget. sedangkan 

data sekunder adalah data yang di ambil melalui perantara atau pihak yang telah 

mengempulkan data tersebut sebelumnya,dengan kata lain peneliti tudak langsung 

                                                             
                  37 Rukin,  Metode Penelitian Kualitatif, (Cet; 1 Takalar : Yayasan Ahmar Cendekia 

Indonesia, 2019 ), h. 6. 
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mengambil data sendiri ke lapangan atau juga disebut data sekunder data yang 

didapatkan melalui media internet seperti jurnal atau document. 

B. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian yang di ambil penulis ialah Madrasah Aliyah Al – Khairaat 

Mapanget Terletak Di Perumahan Alam Mapanget Indah RSS Lingkungan 7 

Kecamatan Mapanget Kelurahan Mapanget Barat, dengan waktu penelitian 3 

bulan mulai dari Agustus sampai Oktober 2022 

C. Sumber Data 

Dalam hal ini, penelitian menggunakan metode Kualitatif  maka dari itu, sumber 

utama yang di ambil peneliti yaitu berupa informasi dari Kepala Madrasah, Wakil 

Kepala Madrasah bagian Kurikulum,Pembina Organisasi, Peserta Didik sebagai 

anggota di Madrasah Aliyah Al –Khairaat Mapanget, 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Untuk mengumpulkan data yang di ambil dari penelitian, maka akan di gunakan 

beberapa Teknik pengumpulan data yaitu sebagai berikut. 

1. Observasi  

Observasi merupakan suatu proses Komples, suatu proses yang tersusun 

dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua di antara yang terpenting 

adalah proses-proses pengataman dan ingatan, Teknik pengumpulan data 

dengan observasi digunakan bila, penelitian berkenaan dengan perilaku 

manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati 

tidak terlalu besar. Dari segi pelaksanaan pengumpulan data.38  

2. Wawancara 

                                                             
                  38 Lexy J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Cet; 38 Bandung : PT Remaja 

Rosdakarya, 2018), hal. 186. 
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Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu di 

lakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan 

dan terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Teknik 

wawancara ialah Teknik penggalian data yang utama yang memungkinkan 

peneliti untuk dapat data yang sebanyak-banyaknya, yang valid dan 

mendalam.39  

3. Dokumentas 

Dokumentasi adalah salah satu cara yang di gunakan untuk memperoleh 

data dan informasi dalam bentuk buku, Arsip, Dokumen, tulisan angka 

gambar dan laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian. 

Dokumentasi di gunakan untuk mengumpulkan data kemudian di telaah, 

dokumentasi yang di gunakan dalam penelitian ini meliputi Program kerja 

OSIS ,OSIM,  AD dan ART . 

E. Teknik Analisis Data  

    Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan teknik analisis data 

terbimbing. Induksi didefinisikan sebagai "proses mencapai kesimpulan 

berdasarkan satu atau dua fakta atau bukti". Dengan pengertian diatas, peneliti 

dapat menyimpulkan bahwa analisis data induktif adalah suatu proses 

pengumpulan data dimana peneliti mengumpulkan data dan menarik kesimpulan. 

 

1. Reduksi data 

  Data yang tersedia di lapangan sangat luas sehingga harus dicatat dengan 

cermat dan detail. Mereduksi data berarti meringkas, memilih yang penting, 

memfokuskan pada yang penting, dan mencari tema dan pola. Data yang 

direduksi memberikan gambaran yang lebih jelas dan memudahkan peneliti 

untuk mengumpulkan lebih banyak data dan mengambilnya saat mereka 

membutuhkannya. 

                                                             
               39 Sugiono, Motode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, (Cet; 21 Bandung : Alfabeta 2018), 

hal.148 
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2. Penyajian data 

 Langkah selanjutnya setelah menyusut adalah melihat data. Data yang diolah oleh 

peneliti disajikan secara memadai dalam bentuk tulisan dan tabel. 

 

3. Verifikasi data dan Menarik Kesimpulan 

        Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan dapat 

berubah jika tidak ditemukan bukti yang kuat untuk mendukung tahap 

pengumpulan data selanjutnya. Akan tetapi, jika kesimpulan tersebut telah 

didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten ketika peneliti kembali ke 

lapangan untuk mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 

merupakan kesimpulan yang kredibel. 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan 

masalah yang telah dirumuskan dari awal, tetapi mungkin juga tidak, karena 

masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat 

sementara dan akan berkembang setelah peneliti berada di lapangan. . 

     Tahapan-tahapan dalam analisis data di atas merupakan bagian yang tidak 

dapat dipisahkan, sehingga saling berhubungan antara satu tahapan dengan 

tahapan lainnya. Analisis dilakukan secara terus menerus dari awal hingga akhir 

penelitian, untuk mengetahui bagaimanaperencanaan, pelaksanaan dan kendal 

kepala madrasah dalam meningkatkan potensi organisasi peserta didik 

    Sesuai dengan jenis penelitian di atas, peneliti menggunakan model interaktif 

Miles dan Huberman dalam Sugiono mengemukakan bahwa untuk menganalisis 

data dari kegiatan penelitian dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 

interaktif dan terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya lengkap.  

F. Uji  Keabsahan Data 

 Pada dasarnya, selain berperan dalam menyanggah tudingan bahwa penelitian 

kualitatif tidak ilmiah, pengujian keabsahan data juga merupakan bagian integral 
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dari body of knowledge penelitian  kualitatif.40 Validitas data membuktikan 

apakah penelitian yang dilakukan benar-benar penelitian ilmiah dan membantu 

untuk mengkonfirmasi data yang diperoleh. Uji validitas data dalam penelitian 

kualitatif meliputi uji reliabilitas, transferabilitas, reliabilitas dan konfirmasi.41 

    Agar data dari penelitian kualitatif dianggap sebagai penelitian ilmiah, maka 

harus dilakukan pengujian keabsahan data, dimana pengujian keabsahan data 

dapat dilakukan. 

 

1. keandalan 

     Uji reliabilitas atau uji kredibilitas atas data penelitian yang disampaikan oleh 

seorang peneliti sehingga tidak diragukan lagi bahwa hasil penelitian yang 

dilakukan telah dilakukan sebagai penelitian ilmiah. 

2. Portabilitas 

    Dalam penelitian kualitatif, transferabilitas menyiratkan validitas eksternal. 

Validitas eksternal menunjukkan tingkat akurasi atau penerapan hasil studi pada 

populasi dari mana sampel diambil. Pertanyaan terkait transfer nilai juga dapat 

diterapkan/digunakan dalam situasi lain. Bagi peneliti, nilai transfer sangat 

bergantung pada pengguna. Jadi itu tergantung pada kapan penelitian tersedia 

dalam situasi yang berbeda. 

3. Realibilitas 

   Eliabilitas atau reliabilitas adalah fakta bahwa penelitian yang dilakukan oleh 

orang lain dengan menggunakan proses penelitian yang sama menghasilkan hasil 

yang sama. Pemeriksaan keandalan dilakukan dengan memeriksa seluruh proses 

penelitian. Itu dilakukan oleh auditor atau supervisor independen yang meninjau 

semua kegiatan yang dilakukan peneliti dalam melakukan penelitian. Misalnya 

dimulai dengan seorang peneliti mulai mengidentifikasi suatu masalah, memasuki 

                                                             
                40  Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Bandung : Remaja Karya,2007 ), h.320 

               41 Sugiono,Metodologi Penelitan Kuantitatif Kualitatif Dan R&D. ( Bandung : 

Alfabeta.2007 ). h.270 
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lapangan, memilih sumber data, melakukan analisis data, menguji keabsahan data, 

dan membuat laporan pengamatan. 

4. Konfirmasi 

    Objektivitas tes kualitatif juga disebut tes konfirmasi penelitian. Penelitian 

dapat disebut bertujuan jika hasil penelitian disepakati oleh banyak orang. Studi 

konfirmabilitas kualitatif adalah studi tentang temuan dalam konteks proses yang 

dilakukan. Sebuah penelitian memenuhi kriteria verifiabilitas jika temuannya 

merupakan fungsi dari proses penelitian yang dilakukan. Keabsahan atau 

ketersediaan data bukanlah data yang berbeda 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

36 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A.  Deskripsi Hasil penelitian 

     Pada bab ini peneliti memberikan gambaran tentang data yang diperoleh 

peneliti selama penelitian. Data ini diperoleh dari observasi, wawancara dan hasil 

dokumentasi serta pengamatan langsung di lapangan. Mengenai kepemimpinan 

kepala madrasah dalam meningkatkan potensi organisasi peserta didik di MA Al-

Khairaat Mapanget dalam hal ini berdasarkan wawancara yang terlibat wawancara 

sebagai berikut : 

1.Perencanaan Kepala Madrasah dalam Meningkatan Potensi Organisasi 

Peserta Didik di  MA Al-khairaat Mapanget 

   Dalam rangka meningkatkan potensi Organisasi Peserta, perlu dilakukan 

perencanaan agar program kerja tersusun dengan baik untuk meminimalisir 

hambatan atau kendala dalam pengembangan potensi organisasi peserta didik. 

Dalam menyusun rencana peningkatan potensi organisasi peserta didik, pimpinan 

madrasah harus mengacu pada visi, misi, dan tujuan madrasah.  

    Berikut hasil wawancara dengan Kepala Madrasah MA Al-khairaat Mapanget 

mengenai persiapan perencanaan dalam mengelola organisasi peserta didik 

mengatakan bahwa: 

“Mengembangkan perencanaan dalam penyelenggaraan organisasi 

siswa dengan melakukan musyawarah dengan mengikutsertakan 

kepala madrasah, wakil kepala kurikulum, wali sah, dan pengarah atau 

pengawas kegiatan organisasi.”42 

    Berdasarkan hasil wawancara dengan Wakil Kepala Kurikulum MA Al-

khairaat mapanget dengan menanyakan hal yang sama, mengatakan bahwa: 

“Dalam membuat persiapan perencanaan pengelolaan organisasi 

siswa, kepala madrasah terlebih dahulu melakukan musyawarah 

dengan wakil kepala kurikulum, orang tua dan pengawas kegiatan 

organisasi.”43 

                                                             
              42 Zubair Lakawa, Kepala Madrasah  MA  Alkhairaat Mapanget,  Wawancara Ruang 

Guru, Sabtu 20 Agustus 2022, Pukul 09 : 10 Wita. 

              43 Rostina La’ane, Waka Kurikulum  MA  Alkhairaat Mapanget,  Wawancara Ruang Waka 

Kurikulum, Rabu 24 Agustus 2022, Pukul 09 : 56 Wita 



37 
 

 
 

    Dalam meningkatkan potensi organisasi siswa, terlebih dahulu harus diketahui 

organisasi apa saja yang ada di MA Al-khairaat Mapanget. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan Kepala Madrasah MA Al-khairaat Mapanget mengatakan 

bahwa 

“Organisasi di madrasah MA Al-khairaat Mapanget yaitu OSIM, 

Organisasi Pramuka dan Hadrah dilaksanakan di luar jam pelajaran 

pada hari Jumat, Sabtu dan Minggu. Kegiatan organisasi di MA Al-

khairaat Mapanget tidak mengganggu proses belajar mengajar. Dan 

organisasi ini wajib diikuti oleh seluruh siswa di MA Al-khairaat.”44 

    Berdasarkan hasil wawancara dengan Wakil kepala Kurikulum MA Alkhairaat 

Mapanget dengan menanyakan hal yang sama, mengatakan bahwa: 

“Untuk organisasi ada Pramuka, Osim, dan Hadrah. Kegiatan 

dilaksanakan pada hari Jumat, Sabtu dan Minggu di luar jam 

pelajaran.”45 

     Berdasarkan hasil wawancara dengan Penasehat Organisasi MA Alkhairaat 

Mapanget dengan menanyakan hal yang sama beliau menyampaikan bahwa : 

“Untuk organisasi ada Pramuka, Osim, dan Hadrah. Kegiatan 

dilakukan di luar jam sekolah pada hari Jumat, Sabtu, dan Minggu.”46 

   Setelah mengetahui organisasi-organisasi yang ada di MA Al-khairaat 

Mapanget, baru diketahui apakah organisasi-organisasi tersebut memiliki potensi 

yang baik. Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Madrasah MA Al-

khairaat Mapanget mengatakan bahwa: 

“Untuk setiap organisasi yang dimiliki MA Al-Khairaat Mapanget 

memiliki potensi yang bagus, misalnya Pramuka pernah mengadakan 

kegiatan yaitu (Bumi Perkemahan) di Yonif 712 kiban kota Manado 

2017, untuk OSIM pernah menjuarai KSM dalam bidang studi Fisika 

Terintregasi, Kimia Terintregasi, Geografi Terintregasi dan Ekonomi 

Terintregasi di tingakat kota Manado dan Hadrah (Organisasi baru) 

sendiri potensi dan prestasi baik tapi hanya di lingkungan MA itu 

sendiri (hanya mengadakan kegiatan dalam lingkungan madrasah), 

                                                             
            44 Zubair Lakawa, Kepala Madrasah MA Alkhairaat Mapanget, Wawancara Ruang 

Guru,Sabtu 20 Agustus 2022, Pukul 09 : 10 Wita 

            45 Rostina La’ane, Waka Kurikulum  MA Alkhairaat Mapanget, Wawancara Ruang Waka 

Kurikulum, Rabu 24 Agustus 2022, Pukul  09 : 56 Wita 

            46 Suprianto Babay, Pembina Organisasi MA Alkhairaat Mapanget, Wawancara Ruang 

Guru, Rabu 24 Agustus 2022, Pukul 11 : 05 Wita 
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Tapi kalau untuk Organisasi bagian Seni dan Olahraga Kami 

Memiliki Potensi yang Cukup Luar biasa karena banyak menoreh 

Prestasi antar sekolah maupun daerah bahkan sampai tingkat 

nasional.”47 

    Berdasarkan hasil wawancara dengan Wakil Kepala Kurikulum MA Al-

khairaat Mapanget dengan menanyakan hal yang sama, mengatakan bahwa: 

“Iya, memiliki potensi yang bagus  untuk OSIM (KSM Tingkat 

Madrasah), Hadrah dan Pramuka, kalau untuk potensi yang lain 

seperti Organisasi bagian Seni dan Olahraga bisa kita lihat dari para 

siswa yang mengitkuti beberapa lomba yang diadakan. 

Alhamdulillah mereka bisa mengikuti organisasi tersebut dan mereka 

juga bisa mendapatkan penghargaan atau juara.”48 

    Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa MA Al-khairaat Mapanget dengan 

mendapatkan pertanyaan yang sama, mengatakan bahwa: 

“Bagus sekali, karena kita dituntut untuk benar-benar serius dalam 

berorganisasi dan kita juga diwajibkan untuk mengikuti berbagai 

organisasi yang ada di MA Al-Khairaat Mapanget. Dengan begitu 

kami bisa mendapatkan hasil yang bagus.”49 

    Berdasarkan hasil wawancara dengan Pembina atau pengawas Organisasi MA 

Al-khairaat Mapanget dengan menanyakan hal yang sama, mengatakan bahwa: 

“Potensi OSIM dan Pramuka serta Hadrah sendiri sangat bagus dan 

kegiatan banyak mengikuti perlombaan atau kegiatan besar seperti 

OSIM (KSM Tingkat Madrasah) dan Pramuka (Kegiatan Bumi 

Perkemahan) yang di adakan di Yonif 712 kiban Kota manado, ada 

juga Organisasi Bidang Seni dan Olahraga MA Al-khairaat memiliki 

segudang prestasi dan juara yang didapat dari perlombaan yang 

diadakan mulai dari tingkat Madrasah,Kecamatan,Provinsi maupun 

Nasional.”50 

      Agar tercapainya potensi organisasi siswa dalam melaksanakan organisasi.  

harus kita ketahui bagaimana cara kepala madrasah membina para siswanya 

                                                             
              47  Zubair Lakawa, Kepala Madrasah MA Alkhairaat Mapanget, Wawancara Ruang Guru, 

Sabtu 20 Agustus 2022, Pukul  09 : 10 Wita 

            48 Rostina La’ane, Waka Kurikulum MA Alkhairaat Mapanget,Wawancara Ruang Waka 

Kurikulum,Rabu 24 Agustus 2022, Pukul 09 : 56 Wita 

            49 Nia Ramadani, Peserta Didik MA Alkhairaat Mapanget, Wawancara Ruang Kelas XII 

IPA, Sabtu 20 Agustus 2022, Pukul  10 : 51 Wita 

            50 Suprianto Babay, Pembina Organisasi MA Alkhairaat Mapanget, Wawancra Ruang 

Guru, Rabu 24 Agustus 2022, Pukul 11 : 05 Wita 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Madrasah MA Al-Khairaat 

Mapanget, mengatakan bahwa: 

“Dalam pembinaan siswa saya memberikan pengarahan kepada wakil 

kurikulum, selebihnya pendamping kurikulum memberikan 

pengarahan dan membina para pengawas organisasi dan para 

pengawas ini akan terjun langsung ke lapangan, memberikan arahan 

dan bimbingan serta mengontrol siswa dalam berorganisasi.”51 

    Berdasarkan hasil wawancara dengan Wakil Kepala Kurikulum MA Al-

Khairaat Mapanget dengan menanyakan hal yang sama, mengatakan bahwa: 

“Dalam membina organisasi siswa, kami memberikan pengarahan 

dan bimbingan kepada para pembimbing setelah itu para pembimbing 

akan terjun langsung untuk memberikan bimbingan dan mengontrol 

kegiatan berorganisasi para siswa.”52 

    Berdasarkan hasil wawancara dengan Pembina Organisasi MA Al-Khairaat 

Mapanget dengan menanyakan hal yang sama, mengatakan bahwa: 

“Dalam Membina kami menunggu pengaarahan dari waka 

kurikulum sebelum melakukan pembinaan kepada para peserta didik 

yang mengikuti organisasi,setelah mendapatkan arahan dari waka 

kurikulum, barulah kami para pembina organisasi turun langsung 

untuk memberi penbinaan kepada para peserta didik yang mengikuti 

kegiatan organisasi.”53 

    Berdasarkan hasil wawancara dengan Peserta didik MA Al-Khairaat Mapanget 

dengan menanyakan hlal yang sama, mengatakan bahwa: 

“Untuk pembinaan sangat mendukung atau membantu kita para 

siswa, karena dalam penyelenggaraan pembinaan dilakukan dengan 

baik oleh pengawas organisasi dengan terlibat langsung dan 

mengontrol kegiatan dengan baik. Dengan begitu pihak madrasah 

sangat mendukung atau mendukung setiap kegiatan organisasi siswa 

yang akan diadakan.”54 

                                                             
            51 Zubair Lakawa, Kepala Madrasah MA Alkhairaat Mapanget, Wawancara Ruang Guru, 

Sabtu 20 Agustus 2022, Pukul 09 : 10 Wita 

            52 Rostina La’ane, Waka Kurikulum MA Alkhairaat Mapanget, Wawancara Ruang Waka 

Kurikulum,Rabu 24 Agustus 2022, Pukul 09 : 10 Wita 

            53 Suprianto Babay, Pembina Organisasi MA Alkhairaat Mapanget, Wawancara Ruang 

Guru, Rabu 24 Agustus 2022, Pukul 11 : 05 Wita 

            54 Nia Ramadani, Peserta Didik MA Alkhairaat Mapanget, Wawancara Ruang Kelas XII 

IPA,Sabtu 20 Agustus 2022, Pukul 10 : 51 Wita 
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    Apakah pembinaan yang dilakukan sesuai dengan tujuan organisasi siswa. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Madrasah MA Al-Khairaat 

Mapanget, mengatakan bahwa: 

“Selama ini tujuan organisasi sudah memuaskan, tapi akan terus kita 

kembangkan agar kedepannya lebih baik lagi. Alhamdulillah selama 

ini tujuan semua bidang organisasi sudah terlihat, dilihat dari 

penghargaan dan prestasi yang diraih. Diperoleh siswa dari 

bidangnya masing-masing.”55 

    Berdasarkan hasil wawancara dengan Wakil Kepala Kurikulum MA Al-

Khairaat Mapanget dengan menanyakan hal yang sama, mengatakan bahwa: 

“Alhamdulillah semua tujuan organisasi telah mencapai targetnya 

masing-masing, dan kami juga sangat bangga dengan para siswa 

yang sudah bertanggung jawab terhadap kegiatan organisasinya 

masing-masing.”56 

    Berdasarkan hasil wawancara dengan Pembina Organisasi MA Al-Khairaat 

Mapanget dengan menanyakan hal yang sama, mengatakan bahwa: 

“Alhamdulillah tujuan sudah memuaskan, akan tetapi Kepala 

Madrasah,Waka Kurikulum dan kami sebagai Pembina Organisasi 

akan berusaha memberikan  Pembinaan yang lebih baik 

kedepannya, dan juga melihat dari penghargaan yang didapat serta 

prestasi-prestasi yang di raih dari para peserta didik,tentunya itu 

juga menjadi dorongan bagi kami untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan.”57 

    Berdasarkan hasil wawancara dengan Peserta Didik MA Al-Khairaat Mapanget 

dengan menanyakan hal yang sama, mengatakan bahwa: 

“Jika dilihat dari segi prestasi atau penghargaan yang diterima 

madrasah, maka dapat dipastikan tujuan organisasi ini telah tercapai. 

Dan juga akan kita tingkatkan lagi agar menjadi lebih baik lagi 

kedepannya.”58 

                                                             
            55 Zubair Lakawa, Kepala Madrasah MA Alkhairaat Mapanget, Wawancara Ruang Guru, 

sabtu 20 Agustus 2022, Pukul 09 : 10 Wita 

            56 Rostina La’ane, Waka Kurikulum MA Alkhairaat Mapanget, Wawancara Ruang Waka 

Kurikulum, Rabu 24 agustus 2022, Pukul 09 : 56 Wita 

              57  Suprianto Babay, Pembina Organisasi MA Alkhairaat Mapanget, Wawancara Ruang 

Guru, Rabu 24 Agustus 2022, Pukul 11 : 05 
            58 Nia Ramadani, Peserta Didik MA Alkhairaat Mapanget, Wawancara Ruang Kelas XII 

IPA, Sabtu 20 Agustus 2022, Pukul  10 : 51 
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2.Pelaksanaan Kepala Madrasah dalam Meningkatan Potensi Organisasi di 

MA Al-khairaat Mapanget 

    Dalam meningkatkan potensi organisasi siswa, kepala sekolah harus melakukan 

implementasi yang matang dalam menentukan persiapan, proses pelaksanaan, 

pengawasan kegiatan, bentuk pembinaan dan pembinaan organisasi siswa 

   Bagaimana implementas pelaksanaan yang dilakukan Kepala Madrasah MA Al-

Khairaat Mapanget dalam meningkatkan potensi organisasi siswa.  Berdasarkan 

hasil wawancara dengan Kepala Madrasah MA Al-Khairaat Mapanget, 

mengatakan bahwa: 

“Dalam meningkatkan potensi organisasi, madrasah mewajibkan 

seluruh siswanya untuk mengikuti minimal satu organisasi untuk satu 

siswa dan maksimal dua organisasi. Dengan demikian, siswa tersebut 

akan dibina atau dilatih kemampuannya sesuai dengan organisasi yang 

diikuti siswa tersebut. Setelah itu , dengan kemampuan mahasiswa di 

bidang organisasinya masing-masing diadakan lomba-lomba untuk 

mahasiswa di MA Al-Khairaat Mapanget sesuai organisasi kesiswaan, 

kemudian hasil dari siswa tersebut akan diseleksi lagi untuk direkrut 

dalam lomba-lomba lainnya baik di tingkat kecamatan , kota, provinsi, 

dan Nasional.”59 

    Berdasarkan hasil wawancara dengan Wakil Kepala Kurikulum MA Al-

Khairaat Mapanget dengan menanyakan hal yang sama, mengatakan bahwa: 

“Untuk meningkatkan potensi organisasi siswa, kami mewajibkan 

seluruh siswa untuk mengikuti minimal satu bidang organisasi dan 

maksimal dua bidang organisasi. Dengan demikian, mahasiswa akan 

difokuskan untuk dibina dan dilatih agar mereka memiliki potensi 

yang diinginkan oleh madrasah MA Al-Khairaat Mapanget.”60 

    Berdasarkan hasil wawancara dengan Peserta Didik MA Al-Khairaat dengan 

mendapatkan pertanyaan yang sama, mengatakan bahwa: 

“Kepala Madrasah MA Al-Khairaat Mapanget mewajibkan untuk 

kami (peserta didik) agar mengikuti organisasi-organisasi yang ada di 

                                                             
            59 Zubair Lakawa, Kepala Madrasah MA Alkhairaat Mapanget, Wawancara Ruang Guru, 

Rabu 20 Agustus 2022, Pukul 09 : 10 Wita 

            60 Rostina La’ane, Waka Kurikulum MA Alkhairaat Mapanget, Wawancara Ruang Waka 
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MA Al-Khairaat Mapanget minimal satu bidang dan maksimalnya dua 

bidang organisasi. Setelah itu kami akan dilatih atau dibina supaya 

meningkatnya potensi peserta didik yang ada di MA Al-Khairaat 

Mapanget.”61 

    Berdasarkan hasil wawancara dengan Pembimbing Organisasi MA Al-Khairaat 

dengan diajukan pertanyaan yang sama, mengatakan bahwa: 

“Kepala Madrasah MA Al-Khairaat Mapanget sendiri mewajibkan  

kami (siswa) untuk bergabung dengan organisasi MA Al-Khairaat 

Mapanget, Minimal satu bidang atau dua bidang organisasi, kemudian 

para pembimbing di tiap-tiap organisasi di arahkan Kepala madrasah 

untuk membimbing para peserta didik untuk meningkatkan potensi dari 

para peserta didik di MA Al-Khairaat Mapanget”62 

    Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan organisasi  Siswa di MA Al-Khairaat 

mapanget. Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Madrasah MA Al-

Khairaat Mapanget, mengatakan bahwa: 

“Untuk melakukan proses pelaksanaan kegiatan pengorganisasian, siswa 

terlebih dahulu memilih organisasi yang ingin diikuti dan mengikuti 

kegiatan pengorganisasian.”63 

    Berdasarkan hasil wawancara dengan Wakil Kepala Kurikulum MA Al-

Khairaat Mapanget dengan menanyakan hal yang sama, mengatakan bahwa: 

“Untuk melakukan proses pelaksanaan kegiatan pengorganisasian, siswa 

terlebih dahulu memilih organisasi yang ingin diikuti dan mengikuti 

kegiatan pengorganisasian.”64 

    Berdasarkan hasil wawancara dengan Peserta Didik MA Al-Khairaat Mapanget 

dengan membrikan pertanyaan yang sama, mengatakan bahwa: 

“Pelaksanaannya sangat lancar, karena proses pelaksanaannya dilakukan 

oleh para pengawas yang turun langsung untuk mengontrol dan 

memberikan pengarahan yang baik.”65 
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    Berdasarkan hasil wawancara dengan Pembimbing Organisasi MA Al-Khairaat 

Mapanget dengan mendapatkan pertanyaan yang sama, mengatakan bahwa: 

     “Pelaksanaannya sangat lancar, karena proses pelaksanaannya ada di 

jalan kami dari pembimbing masing-masing organisasi di MA Al-

Khairaat Mapanget yang turun langsung untuk mengontrol dan 

memberikan pengarahan kepada para siswa dengan baik.”66 

   Selanjutnya, apakah kepala madrasah berperan langsung dalam mengarahkan 

organisasi kesiswaan. Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Madrasah MA 

Al-Khairaat Mapanget, mengatakan bahwa: 

  “Ada saatnya turun langsung tapi lebih ke arah membimbing dan 

mengarahkan wakil kepala kurikulum dan pngawas atau pembina ketika 

ada kegiatan pengorganisasian tertentu.”67 

    Berdasarkan hasil wawancara dengan Wakil Kepala Kurikulum MA Al-

Khairaat Mapanget dengan mendapatkan pertanyaan yang sama, mengatakan 

bahwa: 

 “Kami menunggu arahan dari kepala madrasah dulu setelah itu saya juga 

kesana untuk terjun langsung memberikan bimbingan dan arahan kepada 

para pembina masing-masing organisasi.”68 

    Siapa saja yang berperan dalam mengawasi kegiatan supervisi organisasi 

kesiswaan. Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Madrasah MA Al-

Khairaat Mapanget, mengatakan bahwa: 

  “Yang melakukan supervisi kegiatan organisasi siswa ialah saya 

sebagai kepala madrasah, wakil kepala kurikulum serta juga para guru-

guru.”69 
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    Kapan dilaksanakan kegiatan supervisi terhadap organisasi siswa madrasah. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Madrasah MA Al-Khairaat 

Mapanget, mengatakan bahwa: 

   “Rutin sebulan sekali dan pada waktu-waktu tertentu saat diadakan 

lomba atau saat siswa mengikuti lomba di luar madrasah.”70 

    Berdasarkan hasil wawancara dengan Wakil Kepala Kurikulum MA Al-

khairaat Mapanget dengan mendapatkan pertanyaan yang sama, mengatakan 

bahwa: 

  “Supervisi atau pengawasanyang kami lakukan setiap 2 (dua) minggu 

sekali secara rutin dan pada waktu-waktu tertentu.”71 

 

    Bagaimana cara kepala madrasah untuk membina siswanya dalam 

berorganisasi. Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Madrasah MA Al-

Khairaat Mapanget, mengatakan bahwa: 

  “Memberi bimbingan dan arahan secara langsung serta mendukung 

kegiatan organisasi yang telah ditetapkan. Serta meliputi kegiatan 

organisasi yang diselenggarakan di luar madrasah, baik event kabupaten 

maupun provinsi.”72 

 

3. Kendala Kepala Madrasah dalam Meningkatan Potensi Organisasi 

Peserta Didik di MA Al-khairaat Mapanget 

     Dalam setiap pelaksanaan pengembangan potensi organisasi siswa tentunya 

ada beberapa kendala atau kendala yang dihadapi baik dari pihak pengajar, siswa 

maupun sistem administrasi yang dijalankan oleh sekolah. Keterbatasan dalam 

persiapan melaksanakan potensi organisasi mahasiswa akan membuat tujuan 

organisasi tidak berjalan dengan ideal, sehingga dapat mempengaruhi kegairahan 

siswa dalam mengikuti kegiatan-kegiatan berorganisasi. 
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    Dalam rangka memperluas potensi organisasi siswa ada beberapa hal yang 

diatur dan diputuskan oleh pihak madrasah dan kepala madrasah MA Al-Khairaat 

Mapanget dalam mengelola dengan hambatan yang ada : 

     “Yang menjadi hambatannya adalah kurangnya tenaga atau pembina 

organisasi untuk membimbing peserta didik untuk menghubungkan 

organisasi, karena latihan organisasi dilakukan di luar jam persiapan 

belajar mengajar, latihan organisasi diadakan pada malam hari pada hari 

Jumat dan sabtu.”73 

    Berdasarkan hasil wawancara dengan Wakil Kepala Kurikulum MA Al-

Khairaat Mapanget dengan mendapatkan pertanyaan yang sama, mengatakan 

bahwa: 

   “Kendala yang kami alami adalah kurangnya tenaga/pembina 

organisasi tntuk melakukan bimbingan penuh kepada kami para peserta 

didik untuk melaksanakan kegiatan organisasi di madrasah.”74 

    Berdasarkan hasil wawancara dengan Pembina Organisasi MA Al-Khairaat 

Mapanget dengan mendapatkan pertanyaan yang sama, mengatakan bahwa: 

   “ Hambatan atau Kendala yang saya hadapi yaitu kurangnya tenaga 

bantuan  atau pembimbing organisasi,  karena sejujurnya madrasah juga 

masih mencari pembina yang sesuai dengan organisasi yang ada di MA 

Al-Khairaat mapanget Ini, untuk memberikan bimbingan kepada para 

peserta didik  dalam melaksanakan kegiatan organisasi.”75 

 

    Selanjutnya untuk mengetahui prosedur organisasi siswa ,harus kita ketahui 

apakah siswa yang mengikuti organisasi- organisasi di madrasah MA Al-Khairaat 

Mapanget sudah sesuai dan paham dengan bakat dan interfacenya. Berdasarkan 

hasil wawancara dengan Kepala Madrasah MA Al-Khairaat Mapanget, 

mengatakan bahwa: 
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   “tSemua siswa yang tertarik pada organisasi yang berbeda tentu 

memahami dengan bakat dan interaksi masing-masing. Karena dalam 

setiap proses pemilihan siswa untuk menghubungkan organisasi, 

madrasah terlebih dahulu menyampaikan survei kepada siswa untuk 

memilih organisasi yang mereka minati, kemudian dilakukan pelatihan 

dan pembinaan untuk siswa tersebut.”76 

    Berdasarkan hasil wawancara dengan wakil kepala kurikulum MA Al-Kharaat 

Mapanget dengan mendapatkan pertanyaan yang sama, mengatakan bahwa: 

     “Ya sudah sesuai dengan minat dan bakat mereka, karena sebelum 

masuk organisasi kami menanyakan terlebih dahulu bakat dan minat 

serta organisasi apa yang ingin mereka ikuti.”77 

    Berdasarkan hasil wawancara dengan Peserta Didik MA Al-Kharaat Mapanget 

dengan mendapatkan pertanyaan yang sama, mengatakan bahwa: 

     “Iya, karena untuk bergabung dalam sebuah organisasi di MA Al-

Khairaat Mapanget kita awalnya disuruh memilih organisasi yang kita 

sukai. Sehingga dengan begitu agar semua organisasi yang kita 

hubungkan saling memahami bakat dan tampilan siswa.”78 

    Apakah rencana pelaksanaan kegiatan organisasi tidak dicampuri dengan 

pegangan pendidikan dan pembelajaran siswa di MA Al-Khairaat Mapanget. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Madrasah MA Al-khairaat 

Mapanget, menjawab bahwa: 

“Tentunya tidak , karena latihan untuk semua organisasi di MA Al-

Khairaat Mapanget dilaksanakan setelah persiapan belajar mengajar 

selesai atau tengah hari.”79 

    Berdasarkan hasil wawancara dengan Pembina Organisasi MA Al-Khairaat 

Mapanget dengan dengan pertanyaan yang sama, mengatakan bahwa: 

 “Tentu tidak karena kegiatan dilakukan setelah selesai belajar mengajar 

dan kegiatan selalu dilaksanakan di sore hari.”80 
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    Berdasarkan hasil wawancara dengan Peserta Didik MA Al-Khairaat Mapanget 

dengan mendapatkan pertanyaan yang sama, menjawab bahwa: 

           “Dalam melaksanakan latihan-latihan pengorganisasian ini tentunya 

tidak mempengaruhi proses belajar mengajar kita di madrasah, karena 

kegiatan dilakukan pada sore hari setelah proses belajar mengajar 

selesai.”81 

    Bagaimana cara kepala madrasah MA Al-Khairaat Mapanget untuk mengatasi 

kendala atau hambatan tersebut. Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala 

Madrasah MA Al-kharaat Mapanget, menjawab bahwa: 

 “Untuk mengatasi kendala atau hambatan yang ada di MA Al-Khairaat 

Mapanget adalah dengan melakukan himbauan kepada wali santri bagi 

santri yang tidak mengikuti latihan organisasi 3 (tiga) kali secara 

mendesak tanpa ada klarifikasi. Sejak beberapa waktu yang lalu santri 

masuk ke dalam suatu organisasi, santri, wali dan wali organisasi serta 

pimpinan madrasah telah mengadakan musyawarah untuk memberikan 

arahan dalam bentuk peraturan atau prasyarat organisasi. Salah satu 

keharusan yang paling utama adalah semua bawahan siswa yang tidak 

mengikuti latihan organisasi selama satu atau dua hari akan didenda, 

sedangkan yang tidak hadir selama tiga hari atau bahkan lebih akan 

dipanggil oleh wali atau penunggu siswa.”82 

    Berdasarkan hasil wawancara dengan Waka Kurikulum MA Al-Khairaat 

Mapanget dengan mendapatkan pertanyaan yang sama, menjawab bahwa: 

      “Untuk mengatasi kendala yang ada dalam organisasi di MA Al-

Khairaat Mapanget, kami secara khusus diikutsertakan dalam melihat 

perbaikan dan kebutuhan yang dialami olehsiswa. Deng an begitu kami 

akan menawarkan pendampingan kepada siswa yang diwajibkan oleh 

organisasinya agar organisasi tersebut berjalan dengan sukses dan 

produktif.”83 
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    Apa keinginan kepala madrasah dari organisasi-organisasi yang ada di MA Al-

Khairaat Mapamget kedepannya. Berdasarkan hasil pertemuan dengan Kepala 

Madrasa MA Al-Khairaat Mapanget, menjawab bahwa: 

     “lKepercayaan pihak madrasah terhadap organisasi yang ada di MA 

Al-Khairaat Mapanget kedepannya adalah semua organisasi akan tetap 

mantap dengan apa yang telah dicapai, dan kita akan memajukan 

organisasi-organisasi tersebut agar kedepannya memang lebih 

unggul.”84 

    Berdasarkan hasil wawancara dengan Pembina Organisasi MA Al-Khairaat 

Mapanget dengan mendapatkan pertanyaan yang sama, menjawab bahwa: 

     “Kepercayaan kami (berbicara kepada semua pimpinan) bahwa 

madrasah atau kepala madrasah akan terus menyokong dan memberikan 

upah agar organisasi di MA Al-Khairaat Mapanget ini memang jauh 

lebih baik kedepannya ditambah latihan hari demi hari dan tahunan.”85 

 

 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

     Berdasarkan tujuan penelitian tentang perencanaan kepala madrasah dalam 

meningkatkan potensi organisasi peserta didik, pelaksanaan kepala madrasah 

dalam meningkatkan potensi organisasi peserta didik, dan kendala kepala 

madrasah dalam meningkatkan potensi organisasi peserta didik. Adapun 

perencanaan,pelaksaan dan kendala kepala madrasah dalam meningkatkan  

potensi  organisasi akan ditelaah di bawah ini. 

 

1.Perencanaan Kepala Madrasah dalam Meningkatan Potensi Organisasi 

Peserta didik di MA Alkhairaat Mapanget 

     Seorang pemimpin perlu membuat perencanaan yang menyeluruh bagi 

organisasi dan bagi diri sendiri selaku penanggung jawab tercapainya tujuan 
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organisasi. Menurut Aynul di uraikan bahwa Manfaat-manfaat tersebut antara 

lain: 

Perencanaan mencakup dua hal, khusunya : 

a. Perencanaan tidak tertulis akan digunakan dalam jangka pendek, dalam 

krisis, dan latihan yang nonstop. 

b. Pengaturan yang tersusun yang akan digunakan untuk menentukan latihan 

yang akan dilakukan dalam jangka panjang dan menentukan metode 

dasar.86 

    Dalam mengembangkan potensi organisasi peserta didik, kepala madrasah 

harus melakukan perencanaan yang matang dalam menentukan perencanaan, 

pegangan pelaksanaan, pengawasan latihan, bentuk pembinaan dan pembinaan 

dalam pengorganisasian peserta didik. Adapun pengaturan pengaturan kepala 

madrasah untuk mengawasi organisasi siswa adalah dengan melakukan 

musyawarah organisasi siswa yang terdiri dari kepala madrasah, waka modul 

pendidikan, wali gerbang dan pimpinan atau pimpinan latihan organisasi. Terkait 

dengan tata cara penyusunan latihan organisasi, kepala madrasah memutuskan 

rencana latihan lanjutan untuk mensosialisasikan kepada wali siswa dan siswa 

untuk pemilihan organisasinya masing-masing dan menentukan waktu 

penyelenggaraan senam agar tidak ikut campur dalam mendidik. dan belajar 

mempersiapkan siswa. 

 

2. Pelaksanaan Kepala Madrasah dalam Meningkatan Potensi Organisasi di 

MA Al-khairaat mapanget 

      Di dalam suatu pelaksanaan terdapat suatu tindakan atau pelaksanaan dari 

sebuah rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci, pelaksanaan 

biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap siap. Secara sederhana 

pelaksanaan dapat diartikan penerapan.  

        Actuating adalah bagian yang sangat penting dalam proses manajemen. 

Berbeda dengan ketiga fungsi lain (planning, organizing dan controlling), 
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Actuating di anggap sebagai intisari manajemen karena secara khusus 

berhubungan dengan orang-orang. 

      “Menurut G R Terry yang mengutip dalam buku sukarna dalam buku Principles 

of Management, penggerakan (actuating) ialah membangkitkan dan mendorong 

semua anggota kelompok agar supaya berkehendak dan berusaha dengan keras 

untuk mencapai tujuan dengan ikhlas serta serasi dengan perencanaan dan usaha-

usaha pengorganisasian dari pihak pimpinan.”87 

   Dalam mengembangkan potensi organisasi, kepala madrasah mewajibkan 

semua siswa untuk menghubungkan minimal satu organisasi untuk satu siswa dan 

maksimal dua organisasi. Dengan demikian, para siswa tersebut akan dibina atau 

dipersiapkan dalam kapasitasnya sesuai dengan organisasi yang diminati siswa 

tersebut. Setelah itu, dengan kapasitas siswa di bidang organisasi masing-masing, 

diadakan kompetisi bagi siswa di MA Al-Khairaat Mapanget sesuai dengan 

organisasi-organisasi peserta didik, Kemudian hasil dari siswa pengganti tersebut 

akan dipilih kembali untuk diikutsertakan pada kompetisi-kompetisi lain baik di 

tingkat daerah, umum maupun nasional. Adapun organisasi yang ada di 

lingkungan madrasah MA Al-Khairaat Mapanget adalah Osim, Pramuka dan 

Hadrah. Penyelenggaraan ini dilaksanakan di luar jam pelajaran pada hari Jumat 

dan Sabtu. Penyelenggaraan organisasi di MA Al-Khairaat Mapanget tidak 

mencampuri persiapan belajar mengajar. Dan organisasi ini wajib diikuti oleh 

seluruh siswa di MA Al-Khairaat Mapanget. 

   Untuk setiap organisasi yang ada MA Al-Khairaat Mapanget memiliki potensi 

yang besar di MA Al-khairaat Mapanget itu sendiri, seperti Pramuka, OSIM dan 

Hadrah, karena melihat dari berbagai prestasi yang telah dicapai dari mengambil 

minat dalam kompetisi dan latihan di tingkat Madrasah, Kota, Umum dan 

Nasional dan dalam hal pembinaan siswa, kepala madrasah memberikan pos 

kepada kepala modul pendidikan yang ditunjuk, sisanya agen modul pendidikan 

memberikan kursus dan membina pos organisasi dan pengurus ini akan pergi 

lugas ke lapangan, memberikan pengarahan dan pengarahan serta mengontrol 

siswa dalam berorganisasi. Dalam menentukan tujuan organisasi siswa sejauh ini 
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tujuan organisasi sudah sesuai, namun akan kita kembangkan lagi agar 

kedepannya lebih unggul. Alhamdulillah, sejauh ini tujuan dari semua bidang 

organisasi sudah terlihat, dilihat dari hibah dan prestasi yang diperoleh mahasiswa 

dari daerahnya masing-masing. Sementara jika dilihat dari segi prestasi atau hibah 

yang diperoleh sekolah, dapat dipastikan bahwa tujuan organisasi ini telah 

tercapai. Dan kami juga akan menyelesaikannya lagi sehingga menjadi lebih baik 

di masa depan. 

    Mengarahkan siswa dalam berorganisasi adalah dengan memberikan bimbingan 

dan kursus langsung serta mendukung latihan-latihan organisasi yang telah 

ditetapkan. Selain itu juga mencakup latihan-latihan organisasi yang diadakan di 

luar madrasah, baik latihan di lingkungan kecamatan maupun daerah. 

3. Kendala Kepala Madrasah dalam Meningkatan Potensi Organisasi 

Peserta Didik di MA Al-khairaat Mapanget 

      Dalam kehidupan sehari - hari, hambatan sering dikenal dengan istilah 

halangan atau kendala. Hambatan memiliki arti yang begitu penting dalam 

melakukan setiap kegiatan. Hambatan atau kendala dapat menyebabkan 

pelaksanaan suatu kegiatan menjadi tergangguHambatan atau kendala pada 

dasarnya suatu gejala yang tampak ke dalam berbagai jenis manifestasi tingkah 

laku.   

     “Menurut Oemar, “Hambatan adalah segala sesuatu yang menghalangi, 

merintangi, menghambat yang ditemui manusia atau individu dalam 

kehidupannya sehari-hari yang datangnya silih berganti, sehingga menimbulkan 

hambatan bagi individu yang menjalaninya untuk mencapai tujuan”.88 

       Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa hambatan adalah suatu 

hal yang bersifat negatif yang dapat menghambat atau menghalangi kegiatan yang 

dilakukan oleh seseorang. Hambatan atau kendala ini menjadi sebuah rintangan 

seseorang dalam melakukan kegiatan tertentu. 

                                                             
            88 Sherly Septia Suyedi, Yenni Idrus, Hambatan-Hambatan Belajar Yang Mempengaruhi 

Hasil Belajar Mahasiwa Dalam Pembelajaran Mata Kuliah Dasar Desain Jurusan IKK FPP 

Universitas Negeri Padang  (Gorga Jurnal Seni Rupa Volume 08 Nomor 01 Januari-Juni 2019)  h. 
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   Dalam setiap pelaksanaan pengembangan potensi organisasi peserta didik, 

tentunya ada beberapa kendala atau kendala yang dihadapi baik oleh pengajar, 

siswa maupun kerangka administrasi yang dijalankan oleh madrasah. Keharusan 

dalam rangka mewujudkan potensi organisasi siswa akan membuat tujuan 

organisasi tidak berjalan dengan baik, yang kemudian dapat mempengaruhi gairah 

siswa dalam mengikuti kegiatan penyelenggaraan. 

    Hambatan kepala madrasah dalam mengawasi organisasi siswa adalah perlunya 

tenaga atau pembina organisasi, karena latihan organisasi dilakukan di luar jam-

jam pegangan pendidikan dan pembelajaran. Selain itu, untuk mengetahui strategi 

pengorganisasian siswa, pertama-tama kita harus mengetahui apakah siswa sesuai 

dengan bakat dan antarmuka mereka. Semua siswa yang tertarik pada berbagai 

organisasi tentu saja setuju dengan keterampilan dan antarmuka mereka. Karena 

dalam setiap persiapan pemilihan siswa untuk menghubungkan organisasi, 

madrasah terlebih dahulu menyebarluaskan survei kepada siswa untuk memilih 

organisasi yang mereka minati, kemudian dilakukan persiapan dan pembinaan 

untuk siswa tersebut.  

      Latihan organisasi yang dilakukan tidak mencampuri pegangan belajar siswa. 

Karena kegiatan seluruh organisasi di MA Al-Khairaat Mapanget dilaksanakan 

setelah persiapan belajar mengajar selesai atau pada sore hari. Kepala madrasah 

dalam mengatasi kendala yang ada di MA Al-Khairaat Mapanget adalah dengan 

memanggil wali siswa bagi siswa yang tidak berminat dalam kegiatan organisasi 

sebanyak 3 (tiga) kali secara mendesak tanpa adanya klarifikasi. Sejak beberapa 

waktu yang lalu siswa memasuki suatu organisasi, para siswa, orang tua dan 

pengurus organisasi serta kepala madrasah dan kepala perwakilan usaha siswa 

telah mengadakan pertimbangan untuk memberikan arahan dalam kerangka 

pengawasan atau prasyarat organisasi. Salah satu yang paling penting adalah 

untuk semua siswa yang hilang. Dalam latihan organisasi satu atau dua hari 

mereka akan didenda, sedangkan mereka yang absen selama tiga hari atau lebih 

akan dipanggil oleh wali atau penjaga siswa. 
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       Amanah kepala madrasah terhadap organisasi yang ada di MA Al-Khairaat 

Mapanget adalah agar semua organisasi tetap mantap dengan apa yang telah 

dicapai, dan madrasah MA Al-khairaat Mapanget akan memajukan organisasi 

tersebut agar kedepannya memang lebih unggul. Dan para siswa juga tetap handal 

dengan prestasi yang telah dicapai dan memang lebih dinamis dalam mengikuti 

pelatihan dan arahan sehingga nantinya memang akan unggul. 

 

 

 

 

 



 
 

56 
 

BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

   (1). Dalam meninkatkan potensi organisasi peserta didik kepala madrasah 

memutuskan rancangan perencanaan penyusunan gerakan selanjutnya persiapan 

perencanaan ialah musyawarah dan pemberian arahan kepada wakil kepala 

kurikulum dan Pembina untuk bersosialisasi dengan orang tua peserta didik 

dalam Pemilihan Organisasi Dalam mengembangkan potensi organisasi, (2). 

Dalam Pelaksanaan Meningkatkan Potensi Organisasi peserta didik  kepala 

madrasah mewajibkan semua siswa untuk menghubungkan minimal satu 

organisasi untuk satu siswa dan maksimal dua organisasi. mengingat madrasah 

tersebut belum memiliki wakil kepala kesiswaan kesiswaan, kepala madrasah 

memberi pengarahan kepada wakil kepala kurikulum, selanjutnya wakil kepala 

kurikulum memberi arahan kepada para pembimbing organisasi dan para 

pembimbing tersebut akan terjun langsung melakukan pengontrolan, memberi 

arahan dan bimbingan maupun melakukan kontroling terhadap peserta didik 

dalam berorganisasi. Dalam menentukan tujuan organisasi peserta didik sejauh 

ini untuk tujuan organisasi sudah sesuai, akan tetapi MA Alkhairaat Mapanget 

akan membina lagi organisasi-organisasinya supaya kedepannya lebih baik. 

(3).Hambatan kepala madrasah dalam mengawal organisasi siswa adalah 

kurangnya tenaga Pembina dalam melakukan pembinaan organisasi peserta 

didik. Sehingga pimpinan madrasah melibatkan alumni untuk membantu 

pembina kegiatan 

B. Saran 

        Kepala madrasah berperan sangat penting dalam mengembangkan potensi 

organisasi siswa, kepala madrasah juga sangat berpengaruh dalam pengaturan 

prestasi dan kemajuan madrasah dalam mengembangkan potensi organisasi 

siswa. 
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   Adapun usulan dari para analis dalam mengembangkan potensi organisasi 

siswa, tepatnya kepala madrasah hendaknya membuat rancangan dengan 

menjelaskan secara rinci sudut-sudut potensi yang akan dicapai. Selain itu, 

kepala madrasah diharapkan lebih jeli dalam membuat metode pengorganisasian 

siswa seperti menciptakan kemampuan antar siswa dalam organisasinya dan 

pembinaan organisasi siswa. 

    Maka seharusnya madrasah seperti mengadakan kegiatan keorganisasian ini 

pada jam pelajaran, karena peneliti melihat dari keterbatasan siswa dalam 

mengikuti kegiatan keorganisasian sehingga hambatannya adalah kurangnya 

tenaga pembimbing dalam memberikan bimbingan organisasi peserta didik di 

MA Alkhairaat Mapanget. Agar kiranya kepala madrasah segera mencari tenaga 

pembimbing organisasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



58 
 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Alatas Marwan, Peranan Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) dalam  

Pembinaan Akhlak Siswa MAN 1 Pekanbaru. Skripsi thesis, UIN 

Sultan Syarif Kasim Riau. 2011 

Al-Mizan Publising House, Mushaf An-Nur Al-Qur’an Terjemah Perkata (PT. 

Mizan Bunaya Kreativa Anggota IKAPI : bandung 2011).  

Ambarita, Alben,2015, Kepemimpinan Kepala Sekolah Yoyakarta: Graha Ilmu 

Aufa, Upaya Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Potensi Organisasi, 

(Jurnal Pendidikan Madrasah, Vol. 1 No. 2, 2016) 

Emilda Sulasmi, konsep Dasar kepemimpinan, (Depok : PT Raja Grafindo 

Persada Depok,2020) 

Hamdan Dimyati. 2014, Model Kepemimpinan & Sistem Pengambilan 

Keputusan. Bandung: Pustaka Setia. 

Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara ,2011) 

Irawan, Shandi. 2011. Pengembangan bakat kepemimpinan Siswa melalui 

kegiatan OSIS di SMAN 4 Depok. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan 

keguruan, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 

M, Slamet. Teori dan Praktek Kepemimpinan, (Jakarta: rineka cipta, 2002) 

Makawimbang. 2012. Kepemimpinan Pendidikan yang Bermutu. 

Bandung.Alfabeta 

Masyudi Sulton, Manajemen Profesi Kependidkan,(Cet. 1,Yogyakarta : Kurnia 

Kalam Semeseta, 2014) 

Moeheriono, 20212, Pengukuran Kinerja Berbasis Kompetensi, (Jakarta: Raja 

Grafindo.) 

Moelong J. Lexy, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Cet; 38 Bandung : PT 

Remaja Rosdakarya, 2018) 



59 
 

 
 

Muhammad saroni. Manajemen Madrasah: kiat menjadi pendidik yang 

kompoten.( yogyakarta: Ar-Ruzz Media.2006)  

Mujtahid, Perkembangan Propesi Guru, (Jakarta. PT. Indeks 2011) 

Mulyasa. Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru. ( Bandung : PT. Remaja 

Rosdakarya. 2007 )  

Rukin,  Metode Penelitian Kualitatif, (Cet; 1 Takalar : Yayasan Ahmar Cendekia 

Indonesia, 2019 ) 

Sherly Septia Suyedi, Yenni Idrus, Hambatan-hambatan Belajar Yang 

Mempengaruhi Hasil Belajar Mahasiswa Dalam Pembelajaran Mata Kuliah 

Dasar Desain Jurusan IKK FPP Universitas Negeri Padang (Gorga Jurnal 

Seni Rupa Volume 08 Nomor 01 Januari-Juni 2019)   

Shulhan, Muwahid, 2013, Model Kepemimpinan Kepala Madrasah,Yogyakarta: 

Teras 

Sudarwan Danim, 2010.Perkembangan peserta Didik ,  Bandung. Alfabeta 

Sugiyono, 2018, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, (Cet; 21 Bandung : 

Alfabeta) 

Sukarna, Dasar-dasar Manajemen, (Jakarta: Mandar Maju, 2011). 

Tafsir Ahmad, Filsafat Pendidikan Islam, (bandung: PT Remaja rosda 

karya,2006 

Wahjosumidjo, kepemimpinan kepala madrasah, tinjauan tioritik dan 

permasalahannya, ( jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 2002)  

Wahyudi,(2012),Kepemimpinan Kepala madrasah Dalam Organisasi 

Pembelajaran, Bandung: Alfabeta. 

Wahyusumidjo, 2011, Kepemimpinan Kepala Sekolah, Jakarta, PT. Raja 

Grafindo Persada. 



60 
 

 
 

 Wina Sanjaya, 2009, Perempuan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: 

Kencana,) 

Wursanto, Dasar-Dasar Ilmu Organisasi. (Yogyakarta: Andi Offset, 2003). 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 1 

 



 

 
 

Lampiran 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

INSTRUMEN PENELITIAN  WAWANCARA 

 

Bersama Kepala Madrasah MA Al – Khairaat  Mapanget 

Sabtu 20 Agustus  2022 09 : 10 

 

PERTANYAAN JAWABAN 

Apa saja organisasi yang  ada di MA Al 

– Khairaat 

 

Organisasi-organisasi yang ada di madrasah MA Al-

khairaat Mapanget yaitu OSIM,  Pramuka dan 

Hadrah Organisasi ini diadakan di luar jam mata 

pelajaran pada hari Jum’at,Sabtu dan minggu. 

Kegiatan organisasi di MA Al-khairaat Mapanget 

tidak mengganggu proses belajar mengajar. Dan 

organisasi ini wajib diikuti untuk semua peserta 

didik yang ada di MA Al-khairaat 

Apa saja persiapan yang bapak lakukan 

untuk peningkatan potensi berorganisasi 

peserta didik di MA Alkhairaat .? 

 

Persiapan dalam mengelola organisasi peserta didik 

dengan melakukan musyawarah yang terdiri dari 

kepala madrasah, waka kurikulum, orang tua wali 

dan para pembina atau pembimbing kegiatan 

pengorganisasian. 

Apakah semua organisasi peserta didik 

yang ada di MA Alkhairaat Mapanget 

memiliki potensi yang bagus.? 

Untuk setiap organisasi yang ada MA Al-Khairaat 

Mapanget mempunyai potensi yang bagus , seperti 

Pramuka pernah mengadakan kegiatan yaitu (Bumi 

Perkemahan) di Yonif 712 kiban kota Manado 

2017, untuk OSIM pernah menjuarai KSM dalam 

bidang studi Fisika Terintregasi, Kimia Terintregasi, 

Geografi Terintregasi dan Ekonomi Terintregasi di 

tingakat kota Manado dan Hadrah (Organisasi baru) 

sendiri potensi dan prestasi baik tapi hanya di 

lingkungan MA itu sendiri (hanya mengadakan 

kegiatan dalam lingkungan madrasah), Tapi kalau 

untuk Organisasi bagian Seni dan Olahraga Kami 

Memiliki Potensi yang Cukup Luar biasa karena 

banyak menoreh Prestasi antar sekolah maupun 

daerah bahkan sampai tingkat nasional 



 

 
 

Bagaimana cara kepala madrasah 

MA Al – Khairaat membina 

peserta didik dalam berorganisasi 

Dalam pembinaan peserta didik saya memberi arahan 

kepada waka kurikulum, selebihnya waka kurikulum 

memberikan arahan dan membina para pembimbing 

organisasi dan para pembimbing tersebut akan terjun 

langsung ke lapangan, memberi arahan dan 

bimbingan maupun melakukan kontroling terhadap 

peserta didik dalam berorganisasi 

Apakah pembinaan yang dilakukan 

sudah sesuai dengan tujuan organisasi 

peserta didik. 

Sejauh ini untuk tujuan organisasinya sudah 

memuaskan, akan tetapi kami akan membina lagi 

supaya kedepannya lebih baik. Alhamdulillah 

sejauh ini tujuan dari semua bidang organisasinya 

sudah nampak, dilihat dari penghargaan maupun 

prestasi-prestasi yang didapatkan oleh para peserta 

didik dari bidangnya masing-masing 

Bagaimana pelaksanaan yang kepala 

Madrasah MA Al – Khairaat lakukan 

dalam meningkatkan potensi organisasi 

peserta didik..? 

Dalam peningkatkan potensi organisasi, madrasah 

mewajibkan kepada semua peserta didik untuk 

mengikuti minimal satu organisasi untuk seorang 

peserta didik dan maksimalnya dua organisasi. 

Dengan demikian, peserta didik tersebut akan 

dibina ataupun dilatih kemampuannya sesuai 

organisasi yang diikuti oleh peserta didik. Setelah 

itu, dengan adanya kemampuan peserta didik dalam 

bidang organisasinya masing-masing maka 

diadakan perlombaan untuk peserta didik yang ada 

di MA Al-Khairaat Mapanget sesuai dengan 

organisasi-organisasi peserta didik. Kemudian 

hasilnya peserta didik akan diseleksi lagi untuk 

direkrut dalam perlombaan-perlombaan lainnya 

baik itu dari tingkat kacamatan, kota, provinsi 

maupun Nasional. 



 

 
 

Bagaimana proses pelaksanaan 

kegiatan organisasi peserta didik di  

MA Al – Khairaat..? 

Untuk melakukan proses pelaksanaan kegiatan 

pengorganisasian terlebih dahulu peserta didik 

memilih organisasi yang ingin diikuti serta 

mengikuti kegiatan pengorganisasian 

 

  

Apakah kepala madrasah berperan 

langsung dalam mengarahkan 

organisasi peserta didik..? 

Ada waktunya untuk terjun langsung tapi lebih ke 

arah membimbing dan mengarahkan kepada waka 

kesiswaan apabila ada kegiatan pengorganisasian 

tertentu 

Siapa saja yang berperan dalam 

melaksanakan supervisi kegiatan 

organisasi peserta didik..? 

Yang melakukan supervisi kegiatan organisasi 

peserta didik ialah saya sebagai kepala madrasah, 

waka kurikulum dan juga serta para guru-guru. 

Kapan dilaksanakan kegiatan 

supervisi terhadap pengorganisasian 

peserta didik..? 

Rutin sebulan sekali dan di waktu-waktu tertentu 

pada saat diadakan perlombaan ataupun pada saat 

paserta didik mengikuti perlombaan di luar madrasah 

Bagaimana cara kepala madrasah 

untuk membina peserta didik dalam 

berorganisasi..? 

Memberikan bimbingan maupun arahan secara 

langsung dan mendukung kegiatan-kegiatan 

organisasi yang sudah ditetapkan. Dan  

mengikutsertakan kegiatan organisasi yang diadakan 

diluar madrasah baik itu acara kabupaten maupun 

provinsi 

Apa saja kendala kepala madrasah 

dalam mengelola pengorganisasian 

peserta didik yang ada di MA Al – 

Khairaat..? 

Yang menjadi hambatannya adalah kurangnya tenaga 

atau pembina organisasi untuk membimbing peserta 

didik untuk mengikuti organisasi, karena kegiatan 

organisasi yang dilaksanakan diluar jam proses 

belajar mengajar, kegiatan organisasi diadakan di 

sore hari pada hari jumat dan sabtu. 



 

 
 

Apakah peserta didik yang mengikuti 

organisasi-organisasi di madrasah MA 

Al - Khairaat sudah sesuai dengan 

bakat dan minatnya..? 

Semua Peserta didik yang ikut dalam berbagai 

organisasi sudah tentu sesuai dengan bakat dan 

minatnya masing-masing. Karena dalam setiap proses 

perekrutan peserta didik untuk mengikuti organisasi 

tersebut terlebih dahulu madrasah melakukan 

pembagian angket kepada peserta didik untuk memilih 

organisasi yang menjadi minatnya, setelah itu baru 

dilakukan pelatihan maupun pembinaan terhadap para 

peserta didik tersebut 

 

Apakah jadwal pelaksanaan kegiatan 

organisasi tidak mengganggu proses 

belajar mengajar para peserta didik 

di MA Al – Khairaat..? 

Tentu tidak mengganggu, karena kegiatan untuk 

semua organisasi yang ada di MA Al-Khairaat 

Mapanget dilakukan setelah proses belajar 

mengajar selesai atau pada waktu siang hari 

Bagaimana cara kepala madrasah 

MA Al - Khairaat untuk mengatasi 

kendala kendala tersebut..? 

Untuk mengatasi kendala atau hambatan yang ada di 

MA Al-Khairaat Mapanget ialah dengan melakukan 

panggilan kepada orang tua wali bagi peserta didik 

yang tidak mengikuti kegiatan organisasi 3 (tiga) kali 

berturut tanpa keterangan. Karena sebelum para 

peserta didik masuk dalam suatu organisasi, para 

peserta didik, orang tua wali dan para pembina 

organisasi maupun kepala madrasah sudah 

melakukan musyawarah untuk memberikan 

pengarahan berupa peraturan atau syarat-syarat 

pengorganisasian. Salah satu yang paling utama ialah 

untuk semua peserta didik tidak yang hadir dalam 

kegiatan organisasi satu atau dua hari maka akan di 

denda, sedangkan bagi yang tidak hadir tiga hari atau 

bahkan lebih maka akan di panggil orang tua wali 

peserta didik 



 

 
 

Apa harapan kepala madrasah dari 

organisasi-organisasi yang ada di 

MA Al - Khairaat kedepannya. 

Harapan madrasah terhadap organisasi-organisasi 

yang ada di MA Al-Khairaat Mapanget kedepannya 

ialah semoga semua organisasi-organisasi tetap 

konsisten terhadap apa yang sudah di capai, dan 

kami akan membenahi organisasi-organisasi 

tersebut semoga kedepannya lebih baik lagi. Dan 

kepada para peserta didik juga tetap konsisten 

terhadap prestasi-prestasi yang telah di capai serta 

lebih giat lagi dalam mengikuti latihan dan 

bimbingannya supaya kedepannya juga lebih baik 

lagi. 

 

 

INSTRUMEN PENELITIAN WAWANCARA 

 

Bersama Peserta Didik MA Al – Khairaat Mapanget 

 Sabtu 20 Agustus 2022 10 : 05 Wita 

 

PERTANYAAN JAWABAN 

Apakah semua organisasi peserta 

didik yang ada di MA Alkhairaat 

Mapanget memiliki potensi yang 

bagus.? 

Sangat bagus, karena kami dituntut untuk benar-

benar serius dalam mengikuti organisasi-organisasi 

dan kami juga diwajibkan untuk mengikuti berbagai 

organisasi yang ada di MA Al-Khairaat Mapanget. 

Dengan demikian kami mendapatkan hasil yang 

baik 

Apakah pembinaan dari kepala 

madrasah sudah sangant 

mendukung dalam kegiatan 

organisasi peserta didik..? 

Untuk pembinaanya sangat mendukung atau 

membantu kami para peserta didik, dikarenakan 

dalam pembinaan pengorganisasian dilakukan 

dengan baik oleh para pembimbing organisasi 

dengan cara terjun langsung dan mngontrol kegiatan 

dengan baik. Dengan begitu maka madrasah sangat 

mendukung atau menyupport setiap kegiatan 

organisasi peserta didik yang akan diadakan 



 

 
 

Apakah pembinaan yang dilakukan 

sudah sesuai dengan tujuan organisasi 

peserta didik..? 

Kalau dilihat dari segi pencapaian atau penghargaan 

yang diterima sekolah sudah pasti tujuan dari 

pengorganisasian ini sudah tercapai. Dan kami juga 

akan membenahi lagi supaya menjadi lebih baik 

kedepannya. 

Bagaimana pelaksanaan yang 

kepala Madrasah MA Al – 

Khairaat  lakukan dalam 

meningkatkan potensi organisasi 

peserta didik..? 

Kepala Madrasah MA Al-Khairaat Mapanget 

mewajibkan untuk kami (peserta didik) agar 

mengikuti organisasi-organisasi yang ada di MA Al-

Khairaat Mapanget minimal satu bidang dan 

maksimalnya dua bidang organisasi. Setelah itu kami 

akan dilatih atau dibina supaya meningkatnya potensi 

peserta didik yang ada di MA Al-Khairaat Mapanget 

Bagaimana proses pelaksanaan 

kegiatan organisasi peserta didik di 

MA Al – Khairaat..? 

Pelaksanaannya sangat lancar, dikarenakan proses 

pelaksanaanya dengan cara para pembimbing turun 

langsung untuk malakukan pengontrolan maupun 

memberi arahan dengan baik 

Apakah peserta didik yang mengikuti 

organisasi-organisasi di madrasah MA 

Al - Khairaat sudah sesuai dengan 

bakat dan minatnya..? 

Iya, karena untuk bergabung dalam sebuah 

organisasi di MA Al-Khairaat Mapanget kami 

terlebih dahulu di suruh memilih organisasi yang 

kami suka.Jadi dengan begitu untuk semua 

organisasi yang kami ikuti itu sudah sesuai dengan 

bakat dan minat pesertadidik 

Apakah Jadwal Pelaksanaan Kegiatan 

Organisasi Tidak Menggangu Proses 

belajar Mengajar Peseerta Didik Di 

MA Al _ Khairaat..? 

Dalam melakukan kegiatan pengorganisasian 

tersebut tentu tidak mempengaruhi proses belajar 

mengajar kami di madrasah, karena kegiatannya 

dilakukan pada waktu sore hari setelah proses 

belajar mengajar selesai. 

 

INSUMEN PENELITIANWAWANCARA 

 

Bersama Waka Kurikulum  MA Al – Khairaat Mapanget 

Rabu 24 Agustus 2022 09 : 56 wita 

 



 

 
 

PERTANYAAN JAWABAN 

Apa saja organisasi yang  ada di MA 

Al – Khairaat  

 

Untuk organisasinya itu ada Pramuka, Osim, dan 

Hadrah Untuk kegiatannya diadakan pada hari 

Jum’at,Sabtu dan Minggu diluar jam mata pelajaran. 

Apa saja persiapan yang Waka 

kurikulum lakukan untuk peningkatan 

potensi berorganisasi peserta didik di 

MA Alkhairaat .? 

 

Dalam membuat persiapan untuk mengelola 

organisasi peserta didik, kepala madrasah terlebih 

dahulu melakukan musyawarah dengan waka 

kurikulum, orang tua wali serta pembimbing atau 

pembina kegiatan organisasi 

Apakah semua organisasi peserta didik 

yang ada di MA Alkhairaat Mapanget 

memiliki potensi yang bagus.? 

Iya, memiliki potensi yang bagus  untuk OSIM 

(KSM Tingkat Madrasah), Hadrah dan Pramuka, 

kalau untuk potensi yang lain seperti Organisasi 

bagian Seni dan Olahraga bisa kita lihat dari peserta 

didik dalam mengitkuti beberapa perlombaan yang 

diadakan. Alhamdulillah mereka mampu mengikuti 

oraganisasi-organisasi tersebut dan mereka juga 

mampu mendapatkan perhargaan atau juara. 

Bagaimana cara waka kurikulum 

MA Al – Khairaat membina 

peserta didik dalam berorganisasi 

Dalam pembinaan pengorganisasian peserta didik, 

kami memberikan arahan dan bimbingan kepada para 

pembimbing setelah itu para pembimbing tersebut 

akan terjun langsung untuk memberi bimbingan 

maupun mengontrol kegiatan pengorganisasian 

peserta didik tersebut. 

Apakah pembinaan yang dilakukan 

sudah sesuai dengan tujuan 

organisasi peserta didik. 

Alhamdulillah dari semua tujuan organisasinya 

sudah mencapai targetnya masing-masing, dan juga 

kami sangat bangga kepada peserta didik yang 

sudah bertanggung jawab atas kegiatan 

organisasinya masing-masing 



 

 
 

Bagaimana pelaksanaan yang kepala 

Madrasah dan waka kurikulum  MA Al 

–Khairaat lakukan dalam 

meningkatkan potensi organisasi 

peserta didik..? 

Supaya meningkatnya potensi organisasi peserta 

didik, kami mewajibkan untuk semua peserta didik 

untuk mengikuti minimal satu bidang orgasnisasi 

dan maksimalnya dua bidang organisasi. Dengan 

demikian, peserta didik akan difokuskan untuk 

dibina dan dilatih agar mempunyai potensi yang 

diinginkan madrasah MA Al-Khairaat Mapanget 

Bagaimana proses pelaksanaan 

kegiatan organisasi peserta didik di  

MA Al – Khairaat..? 

Untuk melakukan proses pelaksanaan kegiatan 

pengorganisasian terlebih dahulu peserta didik 

memilih organisasi yang ingin diikuti serta mengikuti 

kegiatan pengorganisasian 

 

Apakah waka kurikulum  

berperan langsung dalam 

mengarahkan organisasi peserta 

didik..? 

Kami menunggu arahan dari kepala madrasah 

terlebih dahulu setelah itu saya ada juga terjun 

langsung untuk memberikan bimbingan dan 

pengarahan kepada pembimbing organisasi masing-

masing 

Kapan dilaksanakan kegiatan 

supervisi terhadap pengorganisasian 

peserta didik..? 

Supervisi yang kami lakukan yaitu pada 2 (dua) 

minggu sekali secara rutin dan pada waktu-waktu 

tertentu 

Apa saja kendala kepala madrasah 

dan waka kurikulum dalam mengelola 

pengorganisasian peserta didik yang 

ada di MA Al – Khairaat..? 

Kendala yang kami alami adalah kurangnya 

tenaga/pembina organisasi tntuk melakukan 

bimbingan penuh kepada kami para peserta didik 

untuk melaksanakan kegiatan organisasi di 

madrasah 

Apakah peserta didik yang mengikuti 

organisasi-organisasi di madrasah 

MA Al - Khairaat sudah sesuai 

dengan bakat dan minatnya..? 

Ya sudah sesuai dengan minat dan bakat mereka, 

karena sebelum masuk organisasi kami menanyakan 

terlebih dahulu bakat dan minat serta organisasi apa 

yang ingin mereka ikuti 

 



 

 
 

Bagaimana cara waka Kurikulum 

MA Al - Khairaat untuk mengatasi 

kendala kendala tersebut..? 

Untuk mengatasi kendala yang ada dalam organisasi 

yang ada di MA Al-Khairaat mapanget ialah secara 

kami terjun langsung untuk meninjau perkembangan 

maupun kendala-kendala yang dialami oleh peserta 

didik. Dengan begitu kami akan membantu para 

peserta didik yang terkendala dengan organisasi-

organisasinya supaya organisasi-organisasi tersebut 

berjalan dengan efektif dan efisien 

 

INSTRUMEN PENELITIAN WAWANCARA 

 

Bersama Pembina OSIM MA Al – Khairaat Mapanget 

 Hari   Rabu 24 Agustus 2022 11 : 05 Wita 

 

 

         PERTANYAAN 

 

                  JAWABAN 

Apa saja Organisasi Yang Ada Di MA Al 

– Khairaat  

Untuk organisasinya itu ada Pramuka, 

Osim,dan Hadrah Untuk kegiatannya diadakan 

pada hari Jum’at,Sabtu dan Minggu diluar jam 

mata pelajaran. 

Apakah semua organisasi peserta didik 

yang ada di MA Alkhairaat Mapanget 

memiliki potensi yang bagus.? 

Potensi OSIM dan Pramuka serta Hadrah 

sendiri sangat bagus dan kegiatan banyak 

mengikuti perlombaan atau kegiatan besar 

seperti OSIM (KSM Tingkat Madrasah) dan 

Pramuka (Kegiatan Bumi Perkemahan) yang di 

adakan di Yonif 712 kiban Kota manado, ada 

juga Organisasi Bidang Seni dan Olahraga MA 

Al-khairaat memiliki segudang prestasi dan 

juara yang didapat dari perlombaan yang 

diadakan mulai dari tingkat 

Madrasah,Kecamatan,Provinsi maupun 

Nasional. 



 

 
 

Bagaimana cara Pembina Organisasi 

MA Al – Khairaat itu sendiri dalam 

membina peserta didik dalam 

berorganisasi..? 

Dalam Membina kami menunggu arahan dari 

waka kurikulum sebelum melakukan 

pembinaan kepada para peserta didik yang 

mengikuti organisasi,setelah mendapatkan 

arahan dari waka kurikulum, barulah kami para 

pembina organisasi turun langsung untuk 

memberi penbinaan kepada para peserta didik 

yang mengikuti kegiatan organisasi. 

Apakah pembinaan yang dilakukan sudah 

sesuai dengan tujuan organisasi peserta 

didik..? 

Alhamdulillah untuk tujuan sudah bisa 

memuaskan, akan tetapi Kepala 

Madrasah,Waka Kurikulum dan kami sebagai 

Pembina Organisasi akan berusaha 

memberikan  Pembinaan yang lebih baik 

kedepannya, dan juga melihat dari penghargaan 

yang didapat serta prestasi-prestasi yang di raih 

dari para peserta didik,tentunya itu juga 

menjadi dorongan bagi kami untuk mencapai 

tujuan yang diinginkan 

Bagaimana pelaksanaan yang kepala 

Madrasah lakukan dalam meningkatkan 

potensi organisasi peserta didik..? 

Untuk MA Al-Khairaat Mapanget sendiri 

mewajibkan para peserta didiknya mengikuti 

Organisasi-organisasi yang ada di MA Al-

Khairaat Mapanget, Minimal satu bidang atau 

dua bidang organisasi, kemudian para 

pembimbing di tiap-tiap organisasi di arahkan 

Kepala madrasah untuk membimbing para 

peserta didik untuk meningkatkan potensi dari 

para peserta didik di MA Al-Khairaat 

Mapanget 

Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan 

organisasi peserta didik di MA Al – 

Khairaat..? 

Pelaksanaannya sangat lancar, dikarenakan 

proses pelaksanaanya dengan cara kami dari 

pembimbing dari Tiap-tiap organisasi yang ada 

di MA Al-Khairaat Mapanget terjun langsung 

untuk malakukan pengontrolan maupun 

memberi arahan kepada para Peserta Didik 

dengan baik 



 

 
 

Apa saja kendala pembimbing dalam 

mengelola organisasian peserta didik 

yang ada di MA Al – Khairaat..? 

Kendala yang saya hadapi yaitu kurangnya 

tenaga bantuan  atau pembimbing organisasi,  

karena sejujurnya madrasah juga masih 

mencari pembina yang sesuai dengan 

organisasi yang ada di MA Al-Khairaat 

mapanget Ini, untuk memberikan bimbingan 

kepada para peserta didik  dalam melaksanakan 

kegiatan organisasi 

Apakah jadwal pelaksanaan kegiatan 

organisasi tidak mengganggu proses 

belajar mengajar para peserta didik di 

MA Al – Khairaat..? 

Tentu tidak karena kegiatan dilakukan setelah 

selesai belajar mengajar dan kegiatan selalu 

dilaksanakan di sore hari 

Apa harapan pembina dari organisasi-

organisasi yang ada di MA Al - Khairaat 

kedepannya..? 

Harapan kami (mewakili seluruh pembina) 

semoga madrasah atau kepala madrasah selalu 

mensupport maupun memberikan pemasukan 

supaya organisasi-organisasi yang ada di MA 

Al-Khairaat Mapanget kedepannya lebih baik 

lagi dan juga mensupport terhadap kegiatan-

kegiatan harian maupun tahunan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

Gambar 1 : Upacara Yang Dilakukan  MA Alkhairaat Mapanget Dalam Memperingati 

Hari Kemerdekaan Republik Indonesia Yang Ke 77  

 

 

Gambar 2  : Rapat Para Panitia Pelaksana Kegiatan, dalam Rangka Kegiatan 

Memperingati Isra Miraj 1444H di MA Alkhairaat Mapanget 

 

 



 

 
 

 

Gambar  3 : Kegiatan TC Peserta pospenas Tahun 2022 Cabang pidato Bahasa Inggris dan 

Bahasa Indonesia 

 

 

 

 

 

Gambar .4 : Nama – Nama Peserta didik Yang Menjuarai  dan mengikuti Kegiatan 

Perlombaan KSM (Keterampilan Sains Madrasah) di tingkat provinsi 

 

 



 

 
 

 

Gambar  5 : Pelantikan Dan Pengesahan Gugus Depan Dan Majelis Pembimbing 

Gudep di hadiri oleh segenap staf kepondokan dan staf madrasah 

 

 

Gambar  6 : Dokumentasi Peserta yang Mengikuti Kegiatan Pramuka di Kegiatan 

Perkemahan Santri bertempat di Yonif 712 Kiban  



 

 
 

 

Gambar  7 : Grup Musik Religi Hadrah Tampil Dalam Rangka Pembukaan Kegiatan 

Isra Mi’ raj 1444H Sekaligus Membuka Seluruh Kegiatan Proses Mulai Dari Acara 

Lomba Sampai Acara Puncak (12 Feb – 18 Feb 2023) 

 

 

 

Gambar 8 : Kegiatan Rutin Pembacaan Maulid Diba Setiap malam Jum’at  

 

 

 

 



 

 
 

Sruktur OSIM MA Alkhairaat Mapanget 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Susunan Pengurus OSIM MA Alkhairaat Mapanget 2022/2023 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

SK Organisasi Pramuka 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran : 5 

Tabel 4.1 

Daftar nama-nama Guru MA Al-Khairaat mapanget 

No Nama Jabatan Status 

1. Zubair Lakawa, S..Ag. Kepala Madrasah Non PNS 

2. Rostina, L.S.Pd.,M.Pd Waka Kurikulum PNS 

3.          Nurhayati Olii, S.Pd. Bendahara 

Madrasah 

Non PNS 

4. Rahman Mokodompit Kepala TU Non PNS 

5. Aditya Pratama Guru Mapel Non PNS 

6. Nuraeni, S.Pd Guru mapel Non PNS 

7. Susanti, S.Pd.I Guru mapel Non PNS 

8. Aulia Santika, A.Md Guru Mapel Non PNS 

9. Nira Usu, S . Si, Msi Guru Mapel Non PNS 

10. Mayang soleman, S. Ag Guru Mapel Non PNS 

11. Windiawati A. Dolo, S . Tr, 

Ak. 

Guru Mapel Non PNS 

12.  Nurul Huda, S.Pd Guru Mapel Non PNS 

14. Hasna Hasan Guru mapel Non PNS 

15. Putri R. Mokodompit, S. Pd Guru Mapel Non PNS 

16. Usman M. Sjahrain Guru Mapel Non PNS 

17. Suprianto Babay Guru Mapel Non PNS 

18. Wulandari Sime, S.Pd Guru Mapel Non PNS 

19. Mardia Huda, S.Pd Guru Mapel Non PNS 

 

 

 

 

Tabel 4.2 



 

 
 

Jumlah siswa MA AL-Khairaat mapanget 

No Kelas Siswa Jumlah 

IPA IPS 

1. X      MA 13 12 25 

2. XI   MA 22 19 41 

3. XII  MA 22 23 45 

Total 111 

 

Tabel 4.3 

Fasilitas Pendukung MA Al-Khairaat Mapanget 

No Fasilitas Jumlah Kondisi 

1. Ruang Kelas 6 Baik 

2. Kantor 1 Baik 

3. Ruang Guru 1 Baik 

4. Ruang LAB Bahasa 1 Baik 

5. Masjid 1 Baik 

6. Kamar Mandi 1 Baik 

7. Ruang LAB Biologi 1 Baik 

8. Ruang Komputer 1 Baik 

9. Lapangan Olah Raga 

(Futsal,Badminton,Sepak 

Bola,Basket,Tenis 

Meja,Takraw dan Voley 

Ball) 
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Baik 
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